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Dwi Wulandari (2021) :Analisis Penerapan Penilaian Autentik dalam 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Akuntansi 
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan penilaian autentik dalam 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini tentang penerapan penilaian 
autentik. Subjek penelitian ini adalah waka kurikulum, guru akuntansi, dan siswa 
jurusan akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru, sedangkan 
objeknya adalah penerapan penilaian autentik dalam Kurikulum 2013 di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Miles dan 
Huberman dengan cara mengumpulkan data, menyajikan data, dan membuat 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa, guru sudah menerapkan penilaian autentik dalam Kurikulum 2013 
meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Penilaian kompetensi 
sikap menggunakan teknik observasi dan jurnal dalam kategori cukup baik. 
Penilaian kompetensi pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis, tes lisan dan 
penugasan dalam kategori baik. Penilaian kompetensi ketrampilan menggunakan 
teknik kinerja dan portofolio dalam kategori cukup baik. Simpulan penulisan 
bahwa secara keseluruhan penerapan penilaian autentik dalam kategori cukup baik 
dalam perencanaan, pelaksanaan maupun pelaporan.  













Dwi Wulandari (2021): The Analysis of Authentic Assessment 
Implementation in 2013 Curriculum on Accounting 
Subject at Vocational High School of Telkom 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing the implementation of authentic assessment in 
2013 curriculum on Accounting subject at Vocational High School of Telkom 
Pekanbaru.  It was qualitative descriptive research with qualitative approach.  The 
focus of this research was the implementation of authentic assessment.  The 
subjects of this research were the vice headmaster of curriculum affairs, 
Accounting subject teachers, and students of Accounting Department at 
Vocational High School of Telkom Pekanbaru.  The object was the 
implementation of authentic assessment in 2013 curriculum on Accounting 
subject at Vocational High School of Telkom Pekanbaru.  Interview and 
documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 
data was using Miles and Huberman—collecting data, presenting data, and 
drawing a conclusion.  Triangulations of source, technique of collecting data, and 
time were used for data validity test.  The research findings showed that the 
teachers implemented authentic assessment in 2013 curriculum consisting of 
attitude, knowledge, and skill competences.  Assessment of attitude competence 
using observation and journal techniques was on good enough category.  
Assessment of knowledge competence using written test, oral test, and assignment 
techniques was on good category.  Assessment of skill competence using 
performance and portfolio techniques was on good enough category.  The 
conclusion of this writing showed that the implementation of authentic assessment 
overall was on good enough category in planning, implementing, and reporting. 











في مادة المحاسبة بمدرسة  0222يم األصلي في منهج و (: تحليل تطبيق التق0202)دوي ووالنداري، 
 الثانوية المهنية بكنباروتيلكوم 
يف مادة احملاسبة  3102مي األصلي يف منهج و حتليل تطبيق التقمعرفة ىو بحث ال االغرض من ىذ
. تركز ىذا البحث كيفيبنوع وصفي   كيفيا بحث مدخال ال استخدم ىذويالثانوية املهنية بكنبارو. تيلكوم مبدرسة 
يف  وناحملاسبة  والتالميذ املتخصصدرسو نهج  ومأفراده نائب املدير يف قسم املمي األصلي. و تطبيق التقىو 
 3102مي األصلي يف منهج و هو حتليل تطبيق التقوأما موضوعو فية بكنبارو  الثانوية املهنتيلكوم احملاسبة مبدرسة 
تقنية  والتوثيق. ةالثانوية املهنية بكنبارو. تقنيات مجع البيانات باستخدام املقابلتيلكوم يف مادة احملاسبة مبدرسة 
ستنتا.. اختبار واال  اتوتقدمي البيان  وىوبرمان من خالل مجع البيانات سمايلىي باستخدام حتليل البيانات 
أن البحث نتائج  تظهر أ. الوقتتثليث تقنيات مجع البيانات  وتثليث و   صحة البيانات باستخدام تثليث املصدر
مي كفاءة و . تقةاملهار و   واملعرفة  املوقفيتكون من كفاءة ي ذال 3102يف منهج األصلي  ميو تقالقد نفذوا املدرسني 
االختبار  ةمي كفاءة املعرفة باستخدام تقنيو تقو فئة جيدة إىل حد ما. ب ةواجمللظة الحامل ةاملوقف باستخدام تقني
فئة جيدة إىل باألداء واحملافظة  ةمي كفاءة املهارة باستخدام تقنيو تقو فئة جيدة. ب ةالكتايب واالختبار الشفوي والواجب
يف التخطيط والتنفيذ وإعداد فية كايف فئة جيدة  ىو  بشكل عاممي األصلي و أن تطبيق التقاالستنتا. حد ما. 
 التقارير.
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A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 itu diawali dari kegelisahan melihat sistem pendidikan 
yang diterapkan selama ini hanya berbasis pada pengajaran untuk memenuhi 
target pengetahuan siswa. Selain itu, diperlukan ketrampilan dan sikap yang 
tidak kalah pentingnya untuk mendapatkan lulusan yang andal dan beretika 
untuk selanjutnya siap berkompetensi secara global. Berubahnya kurikulum 
KTSP ke Kurikulum 2013 ini merupakan salah satu upaya memperbaharui 
setelah dilakukanya penelitian untuk pengembangan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan generasi muda.
1
 
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi 
diterapkan dengan harapan dapat melahirkan individu yang beriman, memiliki 
karakter berbudi pekerti luhur, bertanggungjawab, produktif, kreatif, dan 
memiliki keterampilan relevan sesuai dengan pengetahuan yang terkait. Pada 
Kurikulum 2013 terjadi pergeseran: (1) standar kelulusan yang diturunkan dari 
kebutuhan, karakteristik dan perkembangan peserta didik sehingga beban 
belajar berkurang; (2) semua mata pelajaran terikat dengan kompetensi inti dan 
berkontribusi dalam pembentukan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, 
keterampilan. Semua mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi yang ingin 
dicapai dan disajikan berkaitan dengan norma dan nilai-nilai yang dikaitkan 
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dengan kehidupan sehari-hari; (3) proses pembelajaran ditekankan pada student 
center learning, yaitu berpusat pada peserta didik dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah; (4) pelaksanan penilaian baik secara proses dan hasil 
mengarah pada pembentukan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
Penilaian dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi 
dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar  pengambilan  
keputusan tentang peserta didik,baik yang menyangkut kurikulum, program 
belajar, iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah. Dalam al-Qur‘an 
menyebutkan makna yang dekat dengan penilaian, diantaranya dalam Q.S. al-
Baqarah: 284. 
 
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-






Pada Ayat tersebut, kata  ُيَُحاِسْبُكْم بِِه ّللَا ―niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatan itu‖ dianggap yang paling dekat 
dengan kata penilaian, yang berasal dari kata (َحَسب) yang berarti menghitung. 
Dalam sudut pandang lain, Brown mengemukakan bahwa, ―assessment is a 
method used to measure the ability, knowledge or performance of a person”
2
, 
dan kemudian menambahkan argumen tersebut dengan memperjelas cakupannya 
―assessment is an angoing process that encompasses a much wider domain‖.
3
 
Jones menambahkan dengan lebih komprehensif bahwa ―assessment  for 
learning is all about informing learners of their progress to empower them to 
take the necessary action to improve their performance‖.
4
 Hal ini 
memungkinkan penilai untuk memastikan apakah dalam pembelajaran telah 
memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan melalui program 
atau kualifikasi mereka sehingga penilaian sebagai suatu prosedur sistematis 
yang meliputi kegiatan mengumpulkan, menganalisis serta menginterpretasikan 
informasi dan dapat digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik 
seseorang atau objek tertentu. 
Penilaian hasil belajar pada Kurikulum 2013 mencakup penilaian 
autentik dan penilaian non-autentik. Penilaian autentik dilaksanakan selama 
proses pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian non-autentik diperoleh 
setelah proses pembelajaran berdasarkan hasil tes, ulangan, dan ujian. Penilaian 
                                                             
2
Douglas Brown, Languange Assessment: Principles and Classroom Practices, (online), 
http://images.pcmac.org/Uploads/JeffersonCountySchools/JeffersonCountySchools/Departments/
DocumentsCategories/Documents/Language%20Assessment%20%20Principles%20and%20Class
room%20Practices.pdf,  diakses 28 November 2017. 
3
Douglas Brown,  Languange Assessment..., hlm. 4. 
4
CherylA.Jones,AssessmentforLearning,(online),http://dera.ioe.ac.uk/7800/1/Assessmentf





dilakukan secara komprehensif untuk mengetahui perkembangan peserta didik 
dalam mengembangkan potensinya mencakup kompetensi sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara 
berkesinambungan dan terus-menerus. 
Penilaian autentik adalah suatu istilah/terminology yang diciptakan 
untuk menjelaskan beberapa metode penilaian alternative yang memungkinkan 
siswa dapat mendemonstrasikan kemampuanya dalam menyalesaikan tugas. 
Sekaligus mengekspresikan pengetahuan dan keterampilannya dengan cara 
mensimulasikan situasi yang ditemui di dalam dunia nyata di luar lingkungan 
sekolah. Penilaian autentik didefinisikan sebagai proses evaluasi untuk 
mengukur kinerja, prestasi, motivasi dan sikap-sikap peserta didik pada 
aktivitas yang relevan dalam pembelajaran. 
Dalam New Public school, penilaian autentik diartikan sebagai penilaian 
atas produk kinerja yang berhubungan dengan pengalaman kehidupan nyata 
peserta didik.  Penilaian autentik sebagai upaya pemberian tugas kepada peserta 
didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan yang ditemukan dalam 
aktivitas-aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi dan 
membahas artikel, memberikan analisis moral terhadap peristiwa, berkolaborasi 
dengan antar sesama melalui debat dan sebagainya.
5
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Kurikulum 2013 yang mensyaratkan penggunaan penilaian autentik 
memberikan paradigma baru dalam proses penilaian hasil belajar siswa. 
Kurikulum sebelumnya lebih mementingkan domain kognitif namun 
Kurikulum 2013 ini cenderung menyeimbangkannya dengan penekanan lebih 
pada domain psikomotor dan afektif. Penilaian dalam Kurikulum 2013 
mengharuskan ada keseimbangan antara penilaian afektif, kognitif dan 
psikomotorik. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Pernyataan perundangan tersebut menjelaskan bahwa 
tujuan pendidikan nasional tidak hanya meliputi ranah kognitif namun meliputi 
ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. 
Penilaian autentik masih dianggap sulit oleh guru di SMK Telkom 
Pekanbaru dikarenakan penilaian dilakukan secara menyeluruh dan rumit. 
Selain itu kendala yang dialami guru yaitu banyaknya aspek yang dinilai. Guru 
juga merasa terbebani karena penilaian dilakukan pada saat proses 
pembelajaran dengan menjumlahkan setiap nilai yang diperoleh kemudian 





Pekanbaru memiliki latar belakang yang beragam sehingga sikap dan perilaku 
di sekolah berbeda-beda. Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara 
dengan  salah satu SMK Telkom Pekanbaru pada tanggal 08 Februari 2021, 
penilaian autentik sulit dijalankan dengan jumlah siswa yang banyak 
sedangkan waktu pembelajaran yang singkat. Selain itu penilaian autentik 
dalam Kurikulum 2013 terlalu banyak kompenen penilaiannya. 
Berdasarkan uraian yang disajikan di atas, penting dilakukan penelitian 
untuk mengetahui pelaksanaan penilaian autentik mata pelajaran Akuntansi 
domain afektif, kognitif dan psikomotorik berdasarkan Kurikulum 2013. Proses 
penilaian autentik merupakan kendala  yang dikeluhkan guru karena 
pelaksanaanya sangat kompleks. SMK Telkom Pekanbaru merupakan salah 
satu sekolah pelaksana Kurikulum 2013 namun masih ada di temui hambatan 
pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru. Masalah ini diperoleh 
ketika bediskusi dengan salah satu guru yang mengajar di sekolah tersebut, 
masalah tersebut antara lain : 
1. Masih terdapat guru yang belum memahami secara utuh tentang 
penilaian autentik. 
2. Masih ada beberapa guru yang menganggap penilaian autentik ini 
sulit dilaksanakan. 
3. Pelaksanaan proses penilaian autentik yang kompleks menyita 
waktu sehingga guru belum bisa memenuhi tuntutan penilaian 





Oleh karena itu, penulis ingin menggali lebih dalam mengenai 
bagaimana pelaksanaan penilaian autentik dalam kurikulum2013 di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru sehingga penulis tertarik untuk 
penelitian tentang ―Analisis Penerapan Penilaian Autentik Dalam 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru” 
B. Penegasan Istilah  
1. Penerapan / Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, kebijakan, 
atau inovasi dalam suatu tindakan sehingga memberi dampak baik berupa 
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.
6
 Penerapan 
yang dimaksud disini adalah penerapan Penilaian Kurikulum 2013 yang 
dilakukan oleh guru akuntansi dalam pembelajaran akuntansi. 
2.Penilaian merupakan suatu proses sistematis yang mencakup kegiatan 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi untuk 
menentukan perkembangan peserta didik dalam penguasaan kompetensi 
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
3. Kurikulum berasal dari bahasa inggris yaitu ―Curriculum‖ berarti Rencana 
Pembelajaran.
7
 Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari KBK dan 
KTSP, yaitu perpaduan antara kurikulum berbasis karakter dan berbasis 
kompetensi. 
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1. Fokus Penelitian 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
fokus penelitian ini sebagai berikut : 
Penerapan Penilaian Autentik Dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru Belum 
Maksimal. 
2. Batasan Masalah 
   Berdasarkan focus penelitian di atas, maka peneliti membatasi 
masalah penelitian ini pada Analisis Penerapan Penilaian Autentik dalam 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan 
masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah Penerapan Penilaian Autentik 
Dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Akuntansi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 





2013 pada Mata Pelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
guru mengambil tindakan perbaikan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaranya dalam menerapkan Kurikulum 2013 supaya tercapainya 
tujuan pembelajaran yg efektif dan efisien,  khusunya pada mata 
pelajaran Akuntansi. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
sekolah dalam meningkatkan kualitas guru dalam menerapkan Penilaian 
Autentik dalam Kurikulum 2013. 
c. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dalam menyusun karya ilmiah, dan sebagai salah satu 
syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana (S.Pd) di Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 











A. Kerangka Teoritis 
1. Kurikulum 2013  
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari KBK dan KTSP, 
yaitu perpaduan antara kurikulum berbasis karakter dan berbasis 
kompetensi. Tiga hal yang tidak boleh lepas dalam implementasi 
kurikulum 2013 yakni pengembangan keterampilan (skill), sikap 
(attitude), dan pengetahuan (knowledge). Kurikulum 2013 tidak hanya 
menekankan pada aspek ilmiah, akan tetapi juga menekankan pada nilai-
nilai moral dan seni budaya. Kurikulum 2013 merupakan usaha yang 
dipadukan antara: (1) rekonstruksi (perubahan) kompetensi lulusan, 
dengan (2) kesesuaian dan kecukupan, keluasan dan ke dalaman materi, 
(3) revolusi pembelajaran (student center learning) dan (4) reformasi 
penilaian (sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan). 
Mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mengarahkan pada perkembangan 
potensi diri peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani 
dan rohani, berilmu, kreatif, produktif, inovatif, mandiri, percaya diri, 





kualifikasi kompetensi lulusan mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang berlaku. Menurut 
Kemendikbud dalam penelitian Susilowati, menjelaskan bentuk 
penyempurnaan kurikulum 2013 dalam tabel berikut:
8
 
NO KTSP KURIKULUM 2013 
1 
Standar kompetensi lulusan 
diturunkan dari Standar Isi 
Standar kompetensi lulusan 
diturunkan dari kebutuhan 
2 
Standar Isi dirumuskan 
berdasarkan Tujuan Mata 
Pelajaran dirinci menjadi SK 
dan KD 
Standar Isi diturunkan dari Standar 
Kompetensi Lulusan melalui KI 
3 
Pemisahan mata pelajaran 
dalam pembentukan sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan Semua 
Semua mata pelajaran 
berkontribusi dalam pembentukan 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 
4 
Kompetensi diturunkan dari 
mata pelajaran 
Mata pelajaran diturunkan dari 
kompetensi yang ingin dicapai 
5 
Kompetensi diturunkan dari 
mata pelajaran 
Mata pelajaran terikat oleh 
kompetensi inti. 
Tabel.1.1 Peenyempurnaan kurikulu dari KTSP ke Kurikulum 2013 
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Dari Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 
memberikan arahan yang berbeda dari segi standar kompetensi lulusan, 
materi pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian (proses dan hasil), 
serta pendidik dan tenaga kependidikan untuk membentuk karakter 
individu sebagai manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
produktif, inovatif, kreatif, demokratis, dan bertanggungjawab dengan 
mempertimbangkan tiga aspek untuk menentukan kualitas kompetensi 
lulusan yang mencakup pada pengembangan keterampilan (skill), sikap 
(attitude), dan pengetahuan (knowledge).  
b. Karakteristik Kurikulum 2013  
Abdul Majid menjelaskan karakteristik kurikulum pembelajaran 
tematik sebagai beriku: (1) Pembelajaran berpusat pada siswa (student 
centered learning); (2) Pembelajaran memberikan pengalaman langsung 
pada peserta didik; (3) Fokus pembelajaran diarahkan pada tema yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik; (4) Menyajikan 
konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran; (5) Pembelajaran tematik 
bersifat fleksibel dapat dikaitkan dengan mata pelajaran lainya; (6) 
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain.
9
 
Kemendikbud menjelaskan karakteristik kurikulum 2013 sebagai 
berikut:  
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1. Kontinyuitas, memberikan keseimbangan antara pengembangan 
sikap spiritual dan sikap sosial dengan kemampuan intelektual 
dan psikomotorik peserta didik.  
2. Memberikan pengalaman belajar langsung dimana peserta didik 
menerapkan apa yang sudah dipelajari di sekolah ke berbagai 
situasi nyata di sekolah dan masyarakat.  
3. Efisien waktu dilihat dari jumlah mata pelajaran dan KD 
(Kompetensi Dasar), sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan sikap dan keterampilan  
4. Isi kurikulum dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI), 
yakni gambaran interaktif mengenai kompetensi dalam aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif, afektif dan 
psikomorik) yang harus dipelajari peserta didik. Dirinci lebih 
lanjut dalam Kompetensi Dasar (KD), yakni kompetensi yang 
dipelajari peserta didik.  
5. Kompetensi Inti menjadi unsur pengorganisasi dan Kompetensi 
Dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan karakteristik kurikulum 
2013 yaitu memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada 
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peserta didik agar dapat diterapkan dalam kehidupan secara nyata baik di 
sekolah maupun di masyarakat, adanya kontinuitas (keseimbangan) 
dalam pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dimiliki peserta didik, pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 
centered learning), efisien dan fleksibel, adanya kompetensi yang ingin 
dicapai yang tercantum dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
2. Penilaian Autentik Dalam Kurikulum 2013  
Kegiatan penilaian berkaiatan dengan pengukuran untuk penelusuran, 
pengecekan, dan pencarian kesenjangan dalam pembelajaran. Sugihartono 
menjelaskan penilaian adalah suatu kegiatan memberikan interpretasi 
terhadapat hasil pengukuran untuk mengetahui tinggi rendahnya atau baik 
buruknya aspek, gejala, fenomena, dan program tertentu.
11
  
Menurut Gronlund dan Linn yang dikutip oleh Kusaeri 
mendefinisikan penilaian adalah suatu proses sistematis yang mencakup 
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi 
untuk menentukan perkembangan peserta didik dalam penguasaan 
kompetensi mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
12
  
a. Pengertian Penilaian Autentik  
Menurut Abdul Majid penilaian autentik dinamakan penilaian 
kinerja karena tugas-tugas yang diberikan untuk mengukur kinerja siswa. 
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Penilaian autentik disebut penilaian alternatif karena menggantikan 
penilaian tradisional. Penilaian autentik disebut penilaian secara langsung 
karena memberikan bukti langsung.
13
 Penilaian autentik dikatakan 
sebagai realistis penilaian yaitu menerapan dalam kehidupan nyata. Jadi 
penilaian autentik adalah proses pengumpulan data untuk mengetahui 
perkembangan siswa. Penilaian autentik meliputi aspek sikap, 




Menurut Permendikbud No 104 tahun 2014, penilaian autentik 
adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik  menampilkan 
sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari 
pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. 
Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta proses dan hasil 
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen input–
proses–output tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya belajar 
yang bervariatif dari  peserta didik, dan mampu menghasilkan dampak 
instruksional dari pembelajaran. 
Menurut Mueller dalam Nurgiyantoro mengemukakan bahwa 
―assessment authentic is a form of assessment in which students are 
asked to perform real-world tasks that demontrate meaningfull 
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application of essential knowledge and skills‖.
15
 Penilaian autentik itu 
merupakan satu bentuk tugas yang menghendaki pembelajar untuk 
menunjukkan kinerja di dunia nyata secara bermakna yang merupakan 
esensi pengetahuan dan keterampilan. Pendapat lebih komprehensif 
dikemukakan oleh Stiggins dalam Ahiri bahwa ―performance assessment 
call upon the examinee to demonstrate specific skills and competencies, 
that is to apply the skills and knowledge they have mastered‖.
16
  
Hal ini dapat diasumsikan dalam penilaian autentik menekankan 
pada keterampilan dan kompetensi pengetahuan yang telah dikuasai. 
Gronlund dalam Yusuf menambahkan bahwa ―authentic assessment is 
any type of alternative assessment done in a real world setting.‖.
17
 Secara 
holistik, penilaian autentik merupakan bagian dari penilaian alternatif 
dimana peserta didik melakukan, menerapkan dan/atau melaksanakan 
suatu tugas dalam kehidupan nyata/riil, namun tidak berarti semua teknik 
asesmen alternatif dapat digunakan dalam penilaian autentik. 
Penilaian autentik merupakan upaya pemberian tugas kepada 
peserta didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan yang 
ditemukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran seperti meneliti, 
menulis, merevisi dan membahas artikel, memberikan analisis terhadap 
suatu peristiwa, berkolaborasi dengan antar sesama melalui debat, dan 
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lain sebagainya. Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap 
pendekatan ilmiah (scientific approach), karena penilaian ini dapat 
menggambarkan seberapa besar peningkatan belajar peserta didik, baik 
dalam rangka mengobservasi, menanya, menalar, menjelaskan, dan 
mencipta. Penilaian autentik cenderung fokus  pada tugas – tugas 
kompleks dan kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk 
menunjukkan kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Karenanya, penilaian autentik sangat relevan dengan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 
Penilaian authentic assessment (otentik) merupakan suatu betuk 
penilaia yang megukur kinerja nyata siswa . konerja yang dimaksud 
adalah aktivitas dan hasil aktivitas yang diperoleh siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Penilian autentik berkaitan dengan upaya 
pencapaia kompetensi. Kompetensi merupakan kompetensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang diunjuk kerjaka dalam kegiata 
berfikir dan bertindak dalam suatu persoalan yang di hadapi.
18
 
Menurut Hosnan penilaian autentik merupakan pendekatan dan 
instrumen penilaian yang memberikan kesempatan luas kepada peserta 
didik untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
sudah dimiliki dalam bentuk tugas-tugas, membaca dan meringkasnya, 
eksperimen, mengamati, survey, projek, makalah, membuat karangan dan 
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 Menurut Hibbart dalam Hosnan penilaian autentik 
memiliki berbagai jenis tipe, antara lain penilaian kinerja, observasi dan 




Penilaian autentik biasanya sering juga disebut sebagai penilaian 
responsif, yaitu suatu metode untuk menilai proses dan hasil belajar 
peserta didik yang memiliki ciri- ciri khusus, mulai dari yang memiliki 
kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga yang jenius. 
Penilaian autentik dapat diterapkan pada berbagai ilmu baik itu seni 
maupun ilmu pengetahuan pada umumnya, fokus dengan orientasi 
utamanya pada proses dan hasil belajar. Hasil dari penilaian autentik 
dapat digunakan oleh pendidik sebagai acuhan untuk merencanakan 
program perbaikan (remedial) dan pengayaan. 
b. Tujuan Dan Manfaat Penilaian Autentik 
Implementasi penilaian autentik merupakan sesuatu yang tepat 
dilakukan oleh pemerintah kepada guru di sekolah. Tujuan dari penilaian 
autentik menurut Kunandar diantaranya sebagai berikut: 
1. Melacak kemajuan siswa 
2. Mengecek ketercapaian kompetensi siswa 
3. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai siswa 
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4. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi siswa.21 
Menurut Daryanto dan Herry Sudjendro menyatakan bahwa 
penilaian autentik memiliki beberapa tujuan diantaranya :  
1. Menilai kemampuan individu melalui tugas tertentu.  
2. Menentukan kebutuhan pembelajaran. 
3. Membantu dan mendorong siswa.  
4. Membantu dan mendorong guru untuk membelajarkan siswa 
lebih baik.  
5. Menentukan strategi pembelajaran  
6. Akuntabilitas lembaga.  
7. Meningkatkan kualitas pendidikan.22 




1. Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Maksudnya, dengan adanya 
penilaian autentik maka kemampuan dan kemajuan belajar 
siswa selama dan sesudah proses pembelajaran dapat diukur 
sejak sedini mungkin. 
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2. Memberikan umpan balik bagi siswa agar mengetahui kekuatan 
dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. 
Maksudnya, dengan penilaian tersebut guru menjadi tahu 
seberapa pengetahuan yang telah dipahami siswa.  
3. Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, 
pendekatan, sumber belajar yang digunakan. Maksudnya, 
dengan melakukan penilian guru dapat mengevaluasi seberapa 
kemampuan yang di dapatkan siswa.  
4. Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. 
Maksudnya, dengan penilaian guru dapat mengidentifikasi dan 
menganalisis apakah materi yang tersampaikan sudah sesuai 
apa belum.  
5. Memberikan informasi kepada orang tua tentang mutu dan 
efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah. 
Maksudnya, dengan melakukan penilaian maka orangtua bisa 
menilai sekolah tersebut bemutu atau tidak. 
c. Prinsip Prinsip Penilaian Autentik 
Dalam penilaian autentik, gambaran perkembangan belajar siswa 
harus diketahui oleh guru agar guru mengetahui proses belajar yang telah 
terlaksana. Sebab apabila data yang dikumpulkan guru mengindikasikan 
bahwa siswa mengalami kemacetan belajar, maka guru bisa mengambil 






1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak 
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai.  
2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan 
berkesinambungan.  
3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 
4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.  
5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung jawabkan 
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek 
teknik, prosedur, dan hasilnya.  




Menurut Kokom Komalasari, menjelaskan bahwa prinsip-prinsip 
penilaian autentik antara lain: 
1. Validitas, yaitu penilaian autentik dapat menilai apa yang 
seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai untuk 
mengukur kompetensi siswa.  
2. Reliabilitas, yaitu penilaian autentik memiliki konsistensi 
(keajegan) hasil penilaian. Suatu misal, guru melakukan penilaian 
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secara unjuk kerja penilaian akan sama jika dilakukan berulang 
kali dengan keadaan yang relatif sama.  
3. Menyeluruh, yaitu penilaian autentik dilakukan secara 
menyeluruh yang mencakup semua kompetensi yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan.  
4. Berkesinambungan, yaitu penilaian autentik dilakukan secara 
terencana, bertahap, dan terus menerus untuk memperoleh 
gambaran pencapaian kompetensi siswa dalam kurun waktu 
tertentu.  
5. Objektif, yaitu penilaian autentik harus adil, terencana, dan 
menerapkan kriteria yang jelas dalam pemberian skor.  
6. Mendidik, yaitu proses dan hasil dalam penilaian autentik dapat 
dijadikan dasar untuk memotivasi, memperbaiki proses 
pembelajaran bagi guru, meningkatkan kualitas belajar, dan 
membina siswa agar tumbuh dan berkembang secara optimal.
25
 
Menurut Santoso Prinsip-prinsip penilaian autentik adapun 
sebagai berikut:  
1. Keeping track, yaitu harus mampu menelusuri dan melacak 
kemajuan siswa sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
ditetapkan.  
2. Checking up, yaitu harus mampu mengecek ketercapaian 
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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3. Finding out, yaitu penilaian harus mampu mencari dan 
menemukan serta mendeteksi kesalahan-kesalahan yang 
menyebabkan terjadinya kelemahan dalam proses 
pembelajaran.  
4. Summing up, yaitu penilaian harus mampu menyimpulkan 




d. Ciri Ciri Penilaian Autentik 
Dalam Penilaian Autentik tidak hanya memperhatikan beberapa 
aspek yang sudah tetera, namun juga harus memperhatikan beberapa 
variasi instrument serta alat tes yang harus tetap memperhatikan beberapa 
langkah dari input, proses dan output peserta didik. Adapun ciri ciri 
penilaian autentik adalah : 
1. Harus mengkur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan 
hasil atau produk. Artinya, dalam melakukan penilaian terhadap 
peserta didik harus mengukur aspek kinerja (performance) serta 
karya yang dihasilkan.  
2. Penilaian dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung. Artinya, dalam penilaian guru dituntut untuk 
melakukan penilaian terhadap kemampuan dan atau kompetensi 
proses peseta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran.  
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3. Menggunakan berbagai cara dan sumber. Artinya, dalam 
melakukan penilaian terhadap peserta didik menggunakan 
berbagai teknik sesuai tuntutan kompetensi, serta menggunakan 
berbagai sumber ataupun data yang bisa digunakan sebagai 
sumber penilaian. 
4. Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian. Artinya, 
dalam melakukan penilaian terhadap pencapain kompetensi 
tertentu harus secara komprehensif yang tidak mengandalkan tes 
semata. 
5. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik harus 
mencerminkan bagian-bagian kehidupan peserta didik yang 
nyata setiap hari, mereka harus dapat menceritakan pengalaman 
atau kegiatan yang mereka lakukan setiap hari. 
6. Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan 
keahlian peserta didik, bukan keluasannya (kuantitas). Artinya, 
dalam melakukan penilaian terhadap pencapaian kompetensi 




e. Kelebihan Dan Kelemahan Penilaian Autentik 
Menurut Ismet Basuki dan Hariyanto mengungkapkan bahwa 
dalam penilaian autentik selain memiliki beberapa keunggulan, 
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penilaian autentik juga memiliki beberapa kelemahan. Adapun 
keunggulan dari penilaian autentik adalah sebagai berikut : 
1. Berfokus pada keterampilan, analisis serta keterpaduan 
pengetahuan.  
2. Meningkatkan kreatifitas.  
3. Merefleksikan keterampilan dan pengetahuan secara real 
pada dunia nyata.  
4. Mendorong kerja secara kolaboratif.  
5. Meningkatkan keterampilan lisan dan tertulis.  
6. Langsung menghubungkan kegiatan asesmen, kegiatan 
pengajaran, dan tujuan pembelajaran secara terpadu.  
7. Lebih menekankan pada keterpaduan pembelajar sesuai 
situasi dan kondisi sepanajang waktu.
28
 
  Adapun kelemahannya diantaranya sebagai berikut:  
1. Lebih membutuhkan waktu yang intensif untuk mengelola, 
memantau, dan melakukan koordinasi.  
2. Cukup mengalami kesulitan untuk mengkoordinasikan 
dengan standar pendidikan yang telah ditetapkan secara 
legal.  
3. Lebih menantang guru untuk memberikan skema 
pemberian nilai yang konsisten. 
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4. Sifat subyektif dalam pemberian nilai yang dilakukan guru 
akan cenderung menjadi biasa.  
5. Sifat penilaian yang unik menjadi tidak dikenali siswa.  
6. Bersisfat tidak praktis dalam penilaian terhadap siswa yang 
lumayan banyak dalam satu kelas.  
7. Tantangan bagi seorang guru untuk mengembangkan 
berbagai jenis materi ajar dan berbagai kisaran tujuan 
pembelajaran  berdasarka KD yang telah ditetapkan. 
f. Macam-Macam Penilaian Autentik 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi 
sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 
(psikomotorik) yang harus dilakukan secara seimbang agar dapat 
digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik 
terhadap standar yang telah ditetapkan oleh kurikulum. Cakupan 
penilaian autentik itu merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi 




Selain itu Imas Kurinasih dan Berlin Sani menjelaskan bahwa 
penilaian autentik siswa juga mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang.
30
 
Selain pendapat para ahli tersebut diperkuat dengan adanya salinan 
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Lampiran Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 tentang Penilaian 
Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah bahwa ruang lingkup dalam penilaian autentik mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Adapun  macam-macam  penilaian autentik dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Penilaian Kompetensi Sikap 
Menurut olahan dan pendapat Krathwohl 1964 (Dalam 
Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada jenjang sekolah 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah), sasaran penilaian 
autentik oleh pendidik pada ranah sikap spiritual dan sikap 
social adalah sebagai berikut: 
a. Menerima nilai, yaitu kesediaan menerima suatu nilai dan 
memberikan perhatian terhadap nilai tersebut.  
b. Menanggapi nilai, yaitu kesediaan menjawab suatu nilai 
sehingga muncul rasa puas dalam membicarakan nilai 
tersebut.  
c. Menghargai nilai, yaitu menganggap nilai yang di dapat 
tersebut baik, menyukai nilai tersebut, serta komitmen 
terhadap nilai tersebut.  
d. Menghayati nilai, yaitu memasukkan nilai tersebut sebagai 





e. Mengamalkan nilai, yaitu mengembangkan nilai tersebut 
sebagai ciri  pada dirinya dalam berpikir, berkata, 
berkomunikasi, dan bertindak (penilaian karakter).
31
 
2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan adalah ―penilaian 
yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau 
penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang 
meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
32
  
Menurut Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl 
menjelaskan bahwa ada enam kategori dalam dimensi proses 
kognitif atau sasaran penilaian pada ranah pengetahuan, adapun 
sebagai berikut: 
a. Mengingat, yaitu mengambil pengetahuan dari memori 
jangka panjang.  
b. Memahami, yaitu mengkonstruksi makna dari materi 
pembelajaran, termasuk ap yang diucapkan, ditulis, dan 
digambar oleh guru. 
c. Mengaplikasikan, yaitu penerapan atau penggunaan suatu 
prosedur ke dalam keadaan tertentu.  
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d. Menganalisis, yaitu proses memecah suatu materimenjadi 
beberapa bagian penyusunnya dan menentukan hubungan 
antar bagian itu dan hubungan antara bagian tersebut dan 
keseluruhan struktur atau tujuan.  
e. Mengevaluasi, yaitu mengambil keputusan berdasarkan 
kriteria tertentu.  




3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Menurut Kunandar penilaian kompetensi keterampilan 
adalah ―penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian keterampilan (skill) dari peserta didik meliputi aspek 
imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi dan naturalisasi.
34
 
Berdasarkan pendapat dari olahan Dyers (dalam Salinan 
Lampiran Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar Pendidik pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah), dimana sasaran penilaian autentik oleh 
pendidik pada ranah keterampilan adalah sebagai berikut: 
a. Mengamati, yaitu perhatian pada waktu mengamati suatu 
objek/membaca tulisan/mendengar dari suatu penjelasan, 
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catatan yang dibuat tentang yang diamati, kesabaran, waktu 
yang digunakan untuk mengamati.  
b. Menanya, yaitu jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang 
diajukan siswa   
c. Mengumpulkan informasi/mencoba, yaitu jumlah dan 
kualitas sumber yang dikaji/digunakan, kelengkapan 
informasi, validitasi informasi yang dikumpulkan, dan 
instrumen/alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.  
d. Menalar/mengasosiasi, yaitu mengembangkan interpretasi, 
argumentasi, dan kesimpulan mengenai keterkaitan informasi 
dan berdasarkan dari dua fakta/konsep. 
e. Mengomunikasikan, yaitu menyajikan hasil kajian (dari 
mengamati sampai menalar) dalam bentuk tulisan, grafis, 
media elektronik,multimedia, dan sebagaianya.
35
 
Sementara itu, Deni Kurniawan memberikan penjelasaan 
yang berbeda mengenai proses berpikir psikomotorik, yaitu: 
a. Persepsi, yaitu kemampuan memilah dan kepekaan terhadap 
sesuatu.  
b. Kesiapan, yaitu kemampuan kesiapan diri secara fisik.  
c. Gerakan terbimbing, yaitu kemampuan meniru contoh.  
d. Gerakan terbiasa, yaitu keterampilan yang berpegang pada 
suatu pola.  
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e. Gerakan kompleks, yaitu gerakan luwes, lancar, gesit, dan 
lincah.  
f. Penyesuaian, yaitu kemampuan mengubah dan mengatur 
kembali.  
g. Kreativitas, yaitu kemampuan menciptakan pola baru.36 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa 
ruang lingkup dalam penilaian autentik mencakup beberapa 
kompetensi, diantaranya kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Sasaran penilaian autentik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sasaran penilaian autentik berdasarkan olahan 
Krathwohl, Anderson, dan Dyers yang sudah tertera di dalam 
Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah. 
g. Teknik dan Instrumen Penilaian Autentik  
Penerapkan penilaian autentik dalam KTSP maupun Kurikulum 
2013 digunakan untuk menilai kemajuan belajar siswa meliputi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Teknik yang dapat digunakan untuk 
menilai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Penilaian Kompetensi Sikap (Afektif) 
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Pada penilaian autentik di kurikulum 2013 kompetensi 
sikap dibagi menjadi dua, yaitu sikap spiritual terdapat di dalam 
Kompetensi Inti 1 (KI 1) dan sikap sosial yang terdapat di 
Kompetensi Inti 2 (KI 2). 
Teknik penilaian untuk kompetensi sikap bisa melalui 
observasi, penilaian antar teman, penilaian diri (evaluasi diri) 
dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian 
diri dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala 
penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan jurnal 
berupa catatan pendidik.  
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 
secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik 
secara langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah 
indicator perilaku yang diamati.  
Langkah-langkah observasi yaitu, (1) menyampaikan 
kompetensi sikap; (2) menyampaikan kriteria penilaian dan 
indikator capaian; (3) mengamati sikap siswa; (4) membuat 
indikator pada rubrik penilaian capaian sikap; (5) mencatat 





sikap siswa; (7) menentukan tingkat capaian sikap; (8) 
menarik kesimpulan sikap siswa.
37
 
b. Penilaian Diri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara 
meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan 
kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri. 
Langkah-langkah penilaian diri antara lain: (1) 
mengidentifikasi kemampuan siswa; (2) menentukan kriteria 
penilaian diri; (3) merumuskan format penilaian; (4) siswa 
diminta menilai diri sendiri; (5) guru menganalisis hasil 
penilaian supaya siswa melakukan penilaian diri dengan teliti 
dan apaadanya; (6) menyampaikan umpan balik kepada 
siswa; (7) menyimpulkan pencapaian kompetensi sikap 
siswa; (8) melakukan tindak lanjut. 
38
 
c. Penilaian Antar Teman  
Penilaian antar peserta didik merupakan teknik 
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling 
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen 
yang digunakan merupakan lembar penilaian antar peserta 
didik. Menurut Sunarti dan Rahmawati penilaian antar teman 
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dilakukan dengan cara saling menilai kelebihan dan 
kekurangan temanya sesuai keadaan yang sebenarnya.
39
 
Berdasarkan pendapat di atas, penilaian antarteman 
adalah penilaian antarsiswa yang menilai satu sama lain 
terkait dengan sikap dan prilaku sehari hari siswa. 
d. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di 
luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang 
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan 
sikap dan perilaku.
40
 Kokom Komalasari menyatakan bahwa 
guru melakukan penilaian jurnal menggunakan buku catatan 
khusus untuk menuliskan perilaku siswa sehari hari.
41
 
Langkah-langkah penilaian jurnal sebagai berikut: (1) 
mengamati siswa dalam berperilaku; (2) mencatat sikap dan 
perilaku siswa selama di sekolah; (3) mencatat sikap siswa 
sesuai indikator penilaian; (4) mencatat sesuai waktu kejadian 
dengan menyertakan tanggal terhadap tampilan setiap siswa; 
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2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan (Kognitif)  
Teknik penilaian untuk kompetensi pengetahuan bisa 
melalui tes lisan, tes tulis dan penugasan. Instrumen tes tulis 
berupa pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, 
menjodohkan dan uraian. Untuk instrumen uraian harus 
dilengkapi dengan pedoman penskoran. Instrumen tes lisan 
berupa daftar pertanyaan. Sedangkan instrumen untuk 
penugasan bisa dengan pekerjaan rumah dan/atau proyek yang 




a. Tes Tertulis 
Menurut Kunandar, tes tertulis adalah tes yang 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara tertulis dan 
jawabanya menggunakan tulisan pula.
44
 Sedangkan menurut 
Sunarti dan Rahmawati menyatakan bahwa, tes tertulis 
adalah tes yang dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan 
secara tertulis dan jawaban secara tertulis dengan bentuk 
pilihan ganda atau isian.
45
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat 
instrumen tes tertulis sebagai berikut: (1) karakteristik mata 
pelajaran dan ruang lingkup materi; (2) materi, kesesuaian 
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soal dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator pencapaian kurikulum; (3) konstruksi, soal dibuat 




Soal yang digunakan dalam bentuk penilaian autentik 
adalah soal uraian menggunakan bahawa siswa sendiri 
dengan mengingat apa yang sudah dipelajari kemudian 
menganalisis dan menulis gagasanya sehingga siswa dapat 
berfikir aktif dan kreatif. 
b. Tes Lisan  
Menurut Kunandar hal-hal yang dilakukan dalam tes 
lisan antara lain: (1) tes lisan dilakukan satu per satu siswa 
secara bergantian; (2) menggunakan daftar pertanyaan/soal 
sebagai pedoman; (3) pertanyaan dan bahasa mudah 
dipahami; (4) menyeimbangkan alokasi waktu tiap siswa; 
(5) tidak boleh memberikan petunjuk dan mengarahkan 
pada kunci jawaban; (6) memberikan waktu untuk siswa 
dalam menjawab pertanyaan; (7) dilarang menekan dan 
menghakimi siswa; (8) menggunakan rubrik penskoran 
dalam menilai jawaban siswa; (9) mengisi lembar penilaian 
setelah pertanyaan dijawab siswa dengan tepat; (10) setelah 
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Abdul Majid menyatakan bahwa, penugasan 
dilakukan dengan cara guru memberikan pekerjaan rumah 
dan atau proyek secara individu ataupun kelompok dengan 
batas waktu tertentu. Tujuan guru memberikan penugasan 
adalah untuk pendalaman materi yang telah dipelajari.
48
 
Langkah-langkah dalam melakukan penilaian 
pengetahuan melalui penugasan antara lain; (1) 
memberitahukan tugas kepada siswa; (2) menyampaikan 
Kompetensi Dasar; (3) menyampaikan indikator dan rubrik 
penilaian; (4) menyampaikan tugas secara tertulis untuk tugas 
yang kompleks; (5) menyampaikan batasan pengerjaan tugas; 
(6) jika tugas dilakukan secara kelompok, guru harus 
menyampaikan peran setiap anggota kelompok; (7) 
mengumpulkan tugas sesuai batasan waktu; (8) menilai tugas 
siswa sesuai kriteria yang telah ditentukan; (9) memetakan 
kompetensi siswa berdasarkan rubrik; (10) memberikan 
umpan balik kepada siswa paling lama tujuh hari setelah 
tugas diselesaikan oleh siswa.
49
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3. Penilaian Kompetensi Keterampilan (Psikomotorik) 
Menurut Masnur Muslich ―tipe-tipe hasil belajar ranah 
psikomotor sebernarnya saling berhubungan satu sama lain. 
Dalam kadar tertentu, seseorang yang berubah tingkat 
kognisinya sebenarnya sikap dan perilakunya juga mengalami 
perubahan‖.  Hasil belajar kompetensi psikomotor menampak 
dalam bentuk keterampilan kemampuan bertindak indvidu. Ada 
enam aspek kompetensi psikomotor menurut Masnur Muslich 
yaitu;  
a. Gerakan refleks atau keterampilan pada gerakan yang 
tidak sadar; 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;  
c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya 
membedakan visual, membedakan auditif dan motoris;  
d. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 
keharmonisan dan ketepatan; 
e. Gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana 
pada keterampilan yang kompleks; dan 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi 
nondekursif, seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
50
 
Teknik penilaian untuk kompetensi keterampilan bisa 
melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta 
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didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan 
menggunakan tes praktik, proyek dan penilaian portofolio. 
Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala 
penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. Tes praktik 
sendiri adalah penilaian yang menuntut respons berupa 
keterampilan melakukan suatu aktifitas atau perilaku sesuai 
dengan tuntutan kompetensi. Beberapa teknik penilaian 
kompetensi ketrampilan sebagai berikut : 
a. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja dilakukan dengan tes praktik untuk 
mengetahui perilaku dan ketrampilan siswa.
51
 Menurut Ismet 
Basuku dan Haryanto penilaian kinerja dilakukan dengan 
menciptakan, menghasilkan, melaksanakan, menghadirkan, 
dengan cara melibatkan dunia nyata yang bermakna.
52
 
Menurut Kunandar penilaian kinerja dapat 
dilaksanakan dengan beberapa langkah antara lain: (1) 
memberitahukan rubrik penilaian kepada siswa, (2) 
menjelaskan kriteria penilaian, (3) memberikan tugas kepada 
siswa, (4) memeriksa alat dan bahan untuk praktik, (5) 
melaksanakan penilaian selama rentang waktu tertentu, (6) 
menggunakan rubrik penilaian dalam menilai kinerja siswa, 
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(7) melakukan penilaian satu per satu siswa, (8) mencatat 
hasil penilaian, dan (9) mendokumentasikan hasil penilaian.
53
 
b. Penilaian Proyek 
Dalam melakukan penilaian proyek terdapat langkah-
langkah yang harus diperhatikan menurut Kunandar meliputi: 
(1) memberitahukan rubrik penilaian, (2) menjelaskan kriteria 
penilaian, (3) memberikan tugas kepada siswa, (4) 
menjelaskan tugas apa saja yang perlu dikerjakan kepada 
siswa, (5) melakukan penilaian perencanaan, pelaksanaan, 
dan pelaporan proyek, (6) memantau dan memberikan umpan 
balik, (7) membandingkan dengan rubrik penilaian, (8) 
memetakan kemampuan siswa dengan pencapaian 
kompetensi minimal, (9) mencatat hasil penilaian, (10) 
memberikan umpan balik terhadap proyek siswa.
54
 
c. Penilaian Produk 
Menurut Majid penilaian produk dilakukan meliputi 3 
tahap yaitu: 
1) Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan, siswa 
dan merencanakan, menggali, mengembangkan gagasan, 
dan mendesain produk, 
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2) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi : penilaian 
kemampuan siswa dalam menyeleksidan menggunakan 
bahan, alat, dan teknik, 
3) Tahap penilaian produk, meliputi : penilaian kualitas 




d. Penilaian Portofolio 
Kokom Komalasari menjelaskan bahwa penilaian 
portofolio untuk menilai perkembangan siswa secara 
berkelanjutan dalam periode tertentu.
56
 Ismet Basuki dan 
Hariyanto menyatakan bahwa penilaian portofolio merupakan 
koleksi dari contoh-contoh karya siswa yang bermanfaat, 




Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan bahwa 
penilaian portofolio digunakan untuk menilai kumpulan 
karya siswa dalam priode tertentu yang sudah tersusun secara 
urut dan sistematis. 
Menurut Kunandar langkah-langkah penilaian 
menggunakan teknik portofolio sebagai berikut:  
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1) Menjelaskan penggunaan portofolio 
2) Menentukan contoh portofolio yang akan dibuat 
bersama siswa;  
3) Mengumpulkan dalam satu map karya tiap siswa;  
4) Memberikan tanggal pembuatan karya;  
5) Menentukan kriteria dan bobot penilaian dengan siswa;  
6) Meminta siswa menilai karyanya;  
7) Siswa diberikan kesempatan memperbaiki dalam waktu 
tertentu apabila nilai belum memuaskan;  





B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Maya Sari, Berchah Pitoewas, 
Yunisca Nurmalisa dalam jurnal yang berjudul ―Studi Tentang Kemampuan 
Guru Dalam Melaksanakan Penilaian Autentik Pada Kurikulum 2013‖. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan penilaian kinerja dengan indikator pemahaman terhadap 
prosedur penilaian kinerja, kemampuan merancang penilaian kinerja, 
kemampuan dalam menggabungkan antar ranah penilaian kinerja, 
kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian tertulis dengan indikator 
pemahaman terhadap  prosedur penilaian tertulis adalah 75% masuk dalam 
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kategori baik dan 25% masuk dalam kategori cukup baik, sedangkan 
kemampuan merancang penilaian tertulis 50% kategori baik, 50% kategori 
cukup baik. 
2. Penelitian yang dilakukan Ade Cintya Putri, Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtida‘iyah Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Malang 
tahun 2017. Dengan judul ―Penerapan Penilaian Autentik pada Kurikulum 
2013 di SDN 1 Kertosono‖, dimana di dalamnya membahas tentang :1) 
penerapan penilaian autentik pada sekolah tersebut, 2) hambatan yang 
terjadi dengan penerapan penilaian autentik, 3) upaya yang dilakukan guru 
untuk mengatasi kesulitan. Sehingga dari sini peneliti endapat sedikit 
referensi terkait penilaian autentik dari sekolah lain.   
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami sehingga dapat diterapkan dilapangan 
sebagai bahan acuan dalam penelitian, dan tidak boleh menyimpang dari 
konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian 
dalam memahami tulisan ini dan agar dilakukan langsung dilapangan. Konsep 
yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu analisis penerapan 
penilaian Autentik dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran akuntansi di 








1. Penilaian Kompetensi Sikap (Afektif) 
a. Observasi 
b. Penilaian Diri 
c. Penilaian Antar Teman  
d. Jurnal 
2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan (Kognitif)  
a. Tes Tertulis 
b. Tes Lisan 
c. Penugasan 
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan (Psikomotorik) 
a. Kinerja  
b. Proyek 











A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif  yaitu suatu 
pendekatan yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah.59 
Penelitian kualitatif menuntut kita pergi kelapangan, mengamati 
dan terlibat secara intensif sampai menemukan secara utuh apa yang 
dimaksudkan agar mengetahui tentang penyelenggaraannya, ia akan 
tinggal, berpartisipasi, merekam, memotret, mencatat, melakukan dialog 
untuk menemukan konsep dan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
setiap aktivitas.60 
Pendekatan penelitian atau metode penelitian yang akan penulis 
gunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan taylor dalam 
buku meolong, metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang yang diamati.61 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dimulai pada awal bulan Maret 2021 sampai dengan 
bulan Mei 2021. dan Lokasi Penelitian adalah di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru yang beralamat di Jl.Melati- Jl.Esemka, 
kec.Tampan 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Adapun yang menjadi subjek dalam  penelitian adalah : 
Guru 
Akuntansi 




2 Orang  3 Orang 1 Orang 
Tabel III.1 Subjek Penelitian 
2. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah: 
Penerapan penilaian autentik dalam Kurikulum 2013 di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
D. Informan Penelitian 
Penenelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akandiberlakukan kepopulasi, 
tetapi ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan 
dengan situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian 
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau 
partisipan informan.
62
 Informan dalam penelitin ini terdiri dari : 
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1. Informan kunci Guru Akuntansi SMK Telkom Pekanbaru yang 
bernama Lesi Yuliana, S.Pd dan Fitri Liani, S.Pd dan siswa kelas XI 
Akuntansi yang bernama Tasya, Ika, dan Putri. 
2. Informan tambahan  adalah Waka Kurukulum yang bernama Dedi 
Yohendri, SE  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian ini 
adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dibawah ini 
penulis paparkan masing-masing dari teknik pengumpulan data: 
1. Wawancara  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
adalah wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah 
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide idenya. 
Wawancara pada penelitian kualitatif memiliki sedikit 
perbedaan dari wawancara lainnya yakni pembicaraan yang 
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Dalam penelitian ini wawancara yang peneliti gunakan adalah 
wawancara yang bersifat semi struktur kepada semua informan yang 
sudah disebutkan diatas, yaitu guru Akuntansi 2 orang, Waka 
kurikulum,  dan Siswa Kelas XI sebanyak 3 orang. Dampak 
diadakannya wawancara ini bertujuan untuk menggali dan mendalami 
informasi tentang penerapan penilaian autentik dalam kurikulum 2013 
di SMK Telkom Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentas merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, karena 
penelitian dilakukan melalui dokumen atau catatan-catatan yang ada, 
baik berupa dokumen primer atau dokumen sekunder.64 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data pendukung 
dalam penelitian seperti data tentang deskripsi lokasi penelitan, 
keadaan sekolah, keadaan sarana dan prasarana, jumlah guru dan siswa 
dan lain-lain yang dianggap membantu penumpulan data penelitian 
dilapangan. Dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data 
tambahan. 
F. Teknik analisis data 
Data dalam penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sumber dan 
teknik pengumpulan data. Setelah data-data tersebut diperoleh, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Penelitian ini 
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menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan data untuk 
kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Penelitian ini mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang 
ada. Menurut Milles Herburman bahwa di dalam analisis data kualitatif 
terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu : data condensation, data display, dan conclusion 
drawing/verifying.
65
 Analisis data yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data (Data Colection) 
Proses analisis pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
berbagai cara melalui wawancara semi terstruktur, observasi tidak 
terlibat, dan studi dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
penelitian. Data yang diperoleh akan dicatat dalam catatan lapangan 
dengan deskriptif yakni catatan alami tanpa adanya penafsiran peneliti 
terhadap fenomen yang dialami. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang 
sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk 
tabulasi dan kategorisasi. Dalam penyajian data dilakukan interpretasi 
terhadap hasil data yang ditemukan sehingga kesimpulan yang 
dirumuskan menjadi lebih objektif. Setelah data direduksi, langkah 
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selanjutnya adalah display data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori dan sejenisnya. 
3. Penarikan kesimpulan (Data Conclusion Drawing/Verifying) 
Verifikasi data yaitu peneliti membuktikan kebenaran data 
yang dapat diukur melalui informan yang memahami masalah yang 
diajukan secara mendalam dengan tujuan menghindari adanya unsur 
subjektivitas yang dapat mengurangi kualitas penelitian.  
G. Keabsahan Data 
Menetapkan keabsahan data (data trustworthiness) diperlukan 
teknik pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Pengecekkan keabsahan data dilaksanakan dengan uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 




Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu. Dengan demikian, 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu untuk mengecek keabsahan data. 
1. Triangulasi sumber 
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Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan 
mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama 
lain. Triangulasi sumber adalah mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber.
67
 Hasil wawancara tentang penilaian 
autentik yang telah didapatkan dari sumber (guru) dicek dengan 
mengklarifikasi kepada pendidik serumpun dan mengklarifikasi data 
dengan wawancara peserta didik. Triangulasi sumber dapat dicapai 
dengan cara: (1) membandingkan data hasil wawancara dengan hasil 
observasi, (2) membandingkan hasil wawancara dengan sumber lain. 
2. Triangulasi teknik pengumpulan data 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda.
68
 Sebagaimana data diperoleh 
menggunakan wawancara mendalam, observasi non partisipatif dan 
studi dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas tersebut 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka perlu dilakukan diskusi 
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain. 
Dengan menggunakan berbagai metode, maka diharapkan memperoleh 
hasil yang mendekati kebenaran. Triangulasi metode dapat dicapai 
dengan cara (1) hasil wawancara dibuktikan dengan bukti penilaian 
autentik yang telah terlaksana, (2) hasil wawancara dibuktikan dengan 
dokumen RPP yang ada. 









3. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 












Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan penilaian autentik 
dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran akuntansi di SMK Telkom 
Pekanbaru, peneliti menuliskan simpulan sebagai berikut : 
Pertama, Guru dan Waka Kurikulum sudah mengetahui tentang 
penilaian autentik yaitu penilaian nyata dan menyeluruh terhadap aspek sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan untuk mengetahui perkembangan dan 
pencapaian siswa menggunakan berbagai teknik penilaian. Langkah-langkah 
yang digunakan dalam penilaian autentik sebagai berikut : 
1. Perencanaan, yang meliputi : analisis kompetensi dasar, menentukan 
tujuan pembelajaran, menentukan instrument penilaian yang digunakan. 
2. Pelaksanaan, yaitu pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan menerapkan penilaian autentik kurikulum 2013 yang 
meliputi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
3. Analisis atau pengolahan nilai yang diperoleh diolah menggunakan 
instrument yang telah dibuat. 
4. Pelaporan, hasil penilaian sikap, pengetahuan, dan ketrampilan, dengan 
deskripsi dari masing-masing aspek tersebut. 
Kedua, Penilaian autentik berdasarkan kompetensi sikap di SMK 
Telkom Pekanbaru menggunakan teknik observasi dan jurnal. Penilaian 





penilaian untuk Sekolah Menengah Kejuruan akan tetapi penilaian diri dan 
penilaian antar teman belum dilaksanakan oleh guru akuntansi. Teknik 
observasi dilaksanakan setiap pembelajaran dan guru  menyampaiakan kriteria 
dan indikator penilaian.  
Ketiga, Penilaian autentik berdasarkan kompetensi pengetahuan di 
SMK Telkom Pekanbaru menggunakan teknik tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan sudah terlaksana dengan baik dalam perencanaan dan pelaksanaan 
sesuai. Soal yang digunakan dalam tes tertulis dari buku siswa dan guru 
membuat soal sendiri. Tes lisan dilaksanakan oleh guru hanya dengan 
beberapa siswa dalam sehari. Penugasan dilaksanakan dengan memberikan 
pekerjaan rumah atau memberikan soal latihan disekolah. 
Keempat, Penilaian autentik berdasarkan kompetensi ketrampilan di 
SMK Telkom Pekanbaru menggunakan teknik kinerja, dan portofolio sudah 
telkasana dengan cukup baik. Teknik kinerja sering dilaksanakan setiap 
pembelajaran dan terkadang guru menyampaian kriteria dan indikator 
penilaian. Teknik proyek dan produk belum dilaksanakan. Teknik penilaian 
portofolio dilaksanakan dengan mengumpulkan karya-karya siswa dalam satu 
map yang dinilai di akhir semester. 
Kelima, Upaya yang bisa dilakukan oleh guru Akuntansi SMK Telkom 
Pekanbaru untuk melaksanakan penilaian yang belum diterapkan antara lain: 
1. Untuk penilaian kompetensi sikap menggunakan penilaian diri dan 
penilaian antar teman jika susah, dan terkendala di waktu pembelajaran, 





melainkan hanya untuk sebagian dari siswa. Missal, hanya 3 siswa dalam 
1 pertemuan selebihnya dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
2. Untuk penilaian kompetensi ketrampilan menggunakan proyek dan produk 




Dari hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan sebagai berikut : pertama, Kepala sekolah 
hendaknya memberikan sosialisasi kurikulum 2013 terutama tentang 
pelaksanaan autentik dan melakukan pengawasan pelaksanaan autentik di 
sekolah. Kedua, Guru sebaiknya menyampaikan kompetensi dasar, kriteria, 
dan indikator penilaian. Ketiga, dalam menilai kompetenti sikap, guru 
seharusnya menerapkan teknik penilaian diri dan antar teman. Keempat, 
sekolah diharapkan dapat mensosialisasikan penilaian autentik kurikulum 
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Lampiran 1  
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI TENTANG 
PENERAPAN  PENILAIAN AUTENTIK BERDASARKAN PENILAIAN 
KOMPETENSI SIKAP, PENGETAHUAN, DAN KETERAMPILAN 
 
Nama   : 
Hari/Tanggal  : 
 
No. Daftar Pertanyaan 
1. Penilaian Kompetensi Sikap 
a. Perencanaan penilaian kompetensi sikap 
1) Apakah Bapak/Ibu membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan mengacu kepada silabus dan RPP? 
2) Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan dan mengembangkan 
indikator pencapaian penilaian kompetensi sikap sesuai dengan 
tuntutan KD terkait? 
3) Apakah Bapak/Ibu menetapkan kriteria penilaian dari berbagai 
teknik penilaian kompetensi sikap? 
4) Apakah Bapak/Ibu merencanakan langkah-langkah penilaian 
kompetensi sikap? 
5) Apakah Bapak/Ibu membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat dengan penskoran sesuai dengan teknik penilaian yang 
digunakan? 
6) Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan prosedur pengujian 
keakuratan informasi? 
7) Bagaimana Bapak/Ibu menetapkan bobot untuk setiap teknik 
penilaian kompetensi sikap? 
8) Apakah Bapak/Ibu menetapkan rumus penentuan nilai akhir hasil 
belajar peserta didik? 
9) Apakah Bapak/Ibu menetapkan acuan kriteria yang akan digunakan 
berupa nilai kriteria ketuntasan minimal? 
 
b. Pelaksanaan penilaian kompetensi sikap 
1) Observasi 
a) Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan teknik observasi untuk 
menilai kompetensi sikap peserta didik! Mengapa? 
b) Bagaimana cara Bapak/Ibu melaksanakan penilaian kompetensi sikap 
melalui teknik observasi? 
c) Apakah Bapak/Ibu selalu menyampaikan berbagai kompetensi sikap 
yang perlu dicapai peserta didik? Bagaimana caranya? 
d) Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan kriteriapenilaian dan 




e) Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengamatan terhadap peserta 
didik? 
f) Bagaimana cara Bapak/Ibu mencatat tampilan sikap peserta didik? 
g) Bagaimana Bapak/Ibu membandingkan tampilan sikap peserta didik 
dengan rubrik penilaian? 
h) Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan tingkat capaian sikap peserta 
didik? 
 
2) Penilaian diri 
a) Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan penilaian diri di kelas? 
b) Bagaimana cara Bapak/Ibu melaksanakan penilaian kompetensi sikap 
melalui penilaian diri? 
c) Bagaimana Bapak/Ibu selalu menyampaikan kriteria penilaian diri 
kepada peserta didik? Bagaimana caranya? 
d) Apakah Bapak/Ibu membagikan format penilaian diri kepada peserta 
didik? 
e) Bagaimana cara Bapak/Ibu meminta peserta didik untuk melakukan 
penilaian diri? 
 
3) Penilaian antar teman 
a) Apakah Bapak/Ibu pernah mengadakan penilaian antar peserta didik 
di kelas? 
b) Apakah Bapak/Ibu menyamakan persepsi setiap indikator yang akan 
dinilai? 
c) Bagaimana cara Bapak/Ibu melaksanakan penilaian kompetensi sikap 
melalui penilaian antar peserta didik? 
d) Apakah Bapak/Ibu menentukan penilai untuk setiap peserta didik? 
e) Bagaimana Bapak/Ibu selalu menyampaikan kriteria penilaian antar 
teman kepada peserta didik? Bagaimana caranya? 
f) Apakah Bapak/Ibu membagikan format penilaian antar teman kepada 
peserta didik? 
g) Bagaimana cara Bapak/Ibu meminta peserta didik untuk melakukan 
penilaian terhadap sikap temannya pada lembar penilaian? 
 
4) Jurnal sebagai catatan guru 
a) Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan penilaian jurnal? 
b) Apakah yang dimaksud dengan penilaian jurnal? 
c) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengamati perilaku peserta didik? 
d) Apakah Bapak/Ibu membuat catatan tentang sikap dan perilaku 




e) Apakah Bapak/Ibu mencatat tampilan peserta didik sesuai dengan 
indikator yang akan dinilai? 
f) Apakah Bapak/Ibu mencatat sesuai urutan waktu kejadian? 
g) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan peserta didik? 
 
c. Pelaporan penilaian kompetensi sikap 
1) Apakah Bapak/Ibu menganalisis data yang sudah dikumpulkan 
sesuai dengan pedoman penskoran dan kriteria penilaian? 
2) Apakah Bapak/Ibu menuliskan deskriptif naratif mengenai skor yang 
didapat peserta didik dalam kompetensi sikap? 
3) Bagaimana cara Bapak/Ibu memadukan hasil analisis dari berbagai 
data/informasi yang didapat? 
4) Apakah Bapak/Ibu menetapkan kriteria akhir capaian peserta didik 
menggunakan rubrik penilaian yang sudah ditetapkan? 
5) Apakah Bapak/Ibu melakukan dokumentasi hasil penilaian secara 
sistematis, teliti, dan rapi? 
6) Apakah Bapak/Ibu melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, 
orang tua, dan wali kelas? 
2. Penilaian kompetensi pengetahuan 
a. Perencanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Apakah Bapak/Ibu membuat rencana penilaian secara terpadu 
dengan mengacu kepada silabus dan RPP? 
2) Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan dan mengembangkan 
indikator pencapaian penilaian kompetensi pengetahuan sesuai 
dengan tuntutan KD terkait? 
3) Apakah Bapak/Ibu menetapkan kriteria penilaian dari berbagai 
teknik penilaian kompetensi pengetahuan? 
4) Apakah Bapak/Ibu merencanakan langkah-langkah penilaian 
kompetensi pengetahuan? 
5) Apakah Bapak/Ibu membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat dengan penskoran sesuai dengan teknik penilaian yang 
digunakan? 
6) Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan prosedur pengujian 
keakuratan informasi? 
7) Bagaimana Bapak/Ibu menetapkan bobot untuk setiap teknik 
penilaian kompetensi pengetahuan? 
8) Apakah Bapak/Ibu menetapkan rumus penentuan nilai akhir hasil 
belajar peserta didik? 
9) Apakah Bapak/Ibu menetapkan acuan kriteria yang akan digunakan 
berupa nilai kriteria ketuntasan minimal? 
b. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Apakah Bapak/Ibu sering mengguanakan tes tertulis untuk menilai 




b) Bagaimana cara Bapak/Ibu melaksanakan penilaian dengan tes 
tertulis? 
c) Bagaimana cara peserta didik dalam menjawab soal? (menulis, 
memberi tanda, dan lain-lain) 
d) Bentuk soal apa yang sering Bapak/Ibu berikan? Mengapa? 
 
2) Tes Lisan 
a) Apakah Bapak/Ibupernah mengadakan tes lisan di kelas? 
b) Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tes lisan kepada peserta didik satu 
per satu? 
c) Bagaimana kriteria pertanyaan yang digunakan dalam tes lisan? 
d) Bagamana cara Bapak/Ibu menyeimbangkan alokasi waktu antara 
peserta didik satu dengan yang lain? 
e) Apakah Bapak/Ibu menggunakan kalimat-kalimat tertentu yang 
sifatnya menolong peserta didik? 
f) Apakah Bapak/Ibu memberikan waktu tunggu yang cukup bagi 
peserta didik untuk memikirkan jawaban? 
g) Apakah Bapak/Ibu menghindari sikap yang bersifat menekan dan 
menghakimi peserta didik? 
h) Bagaimana cara Bapak/Ibu membandingkan jawaban peserta didik 
dengan rubrik penskoran? 
i) Bagaimana cara Bapak/Ibu mencatat hasil tes? 
 
3) Penugasan 
a) Apakah Bapak/Ibu pernah mengguanakan teknik penugasan? 
b) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasikan tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik? 
c) Bagaimana cara Bapak/Ibu menyempaikan KD, indikator dan rubrik 
penilaian? 
d) Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan batasan waktu terhadap tugas 
peserta didik? 
e) Apabila penugasan dilakukan secara berkelompok, apakah ada 
pembagian tugas setiap anggota? Siapakah yang membagi tugas? 
f) Apakah peserta didik selalu mengumpulkan tugas tepat waktu? 
g) Bagaiman cara Bapak/Ibu menilai setiap tugas peserta didik? 
h) Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan umpan balik? 
 
c. Pelaporan Penilaian kompetensi Pengetahuan 
1) Apakah Bapak/Ibu menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai 
dengan pedoman penskoran dan kriteria penilaian? 
2) Apakah Bapak/Ibu menuliskan deskriptif naratif mengenai skor yang 
didapat peserta didik dalam kompetensi pengetahuan? 
3) Bagaimana cara Bapak/Ibu memadukan hasil analisis dari berbagai 
data/informasi yang didapat? 
4) Apakah Bapak/Ibu menetapkan kriteria akhir capaian peserta didik 




5) Apakah Bapak/Ibu melakukan dokumentasi hasil penilaian secara 
sistematis, teliti, dan rapi? 
6) Apakah Bapak/Ibu melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, 
orang tua, dan wali kelas? 
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a. Perencanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Apakah Bapak/Ibu membuat rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
2) Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan dan mengembangkan 
indikator pencapaian penilaian kompetensi keterampilan sesuai dengan 
tuntutan KD terkait? 
3) Apakah Bapak/Ibu menetapkan kriteria penilaian dari berbagai teknik 
penilaian kompetensi keterampilan? 
4) Apakah Bapak/Ibu merencanakan langkah-langkah penilaian 
kompetensi keterampilan? 
5) Apakah Bapak/Ibu membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat dengan penskoran sesuai dengan teknik penilaian yang 
digunakan? 
6) Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan prosedur pengujian 
keakuratan informasi? 
7) Bagaimana Bapak/Ibu menetapkan bobot untuk setiap teknik penilaian 
kompetensi keterampilan? 
8) Apakah Bapak/Ibu menetapkan rumus penentuan nilai akhir hasil 
belajar peserta didik? 
9) Apakah Bapak/Ibu menetapkan acuan kriteria yang akan digunakan 
berupa nilai kriteria ketuntasan minimal? 
 
b. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Penilaian Kinerja 
a) Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan penilaian kinerja untuk 
menilai kompetensi keterampilan peserta didik? 
b) Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan rubrik penilaian kinerja? 
c) Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan pemahaman tentang kriteria 
penilaian kepada peserta didik? 
d) Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan tugas yang dikerjakan? 
e) Apakah Bapak/Ibu selalu memeriksa kesediaan alat dan bahanyang 
akan digunakan untuk penilaian kinerja? 
f) Bagaimana tentang batasan waktu untuk setiap tugas? 
g) Bagaimana cara Bapak/Ibu membandingkan kinerja peserta didik 
dengan rubrik penilaian? 
h) Bagaimana cara Bapak/Ibu mencatat hasil penilaian? 






2) Penilaian Proyek 
a) Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan rubrik penilaian proyek 
sebelum pelaksanaan penilaian kepada peserta didik? 
b) Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan pemahaman kepada peserta 
didik tentang kriteria penilaian? 
c) Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan tugas kepada peserta didik? 
d) Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan pemahaman yang sama 
kepada peserta didik tentang tugas yang harus dikerjakan? 
e) Apakah Bapak/Ibu selalu melakukan penilaian selama perencanaa, 
pelaksanaan, dan pelaporan proyek? 
f) Apakah Bapak/Ibu selalu memonitor pekerjaan proyek peserta didik 
dan memberikan umpan balik pada setiap tahapan pengerjaan proyek? 
g) Bagaimana cara Bapak/Ibu membandingkan kinerja peserta didik 
dengan rubrik penilaian? 
h) Bagaimana cara Bapak/Ibu mencatat hasil penilaian? 
i) Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan umpan balik kepada peserta 
didik? 
 
3) Penilaian Produk 
a) Apakah Bapak Ibu pernah menggunakan penilaian produk? 
b) Apakah perbedaannya dengan penilaian proyek? 
c) Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai kesiapan produk, pembuatan 
produk, dan pembuatan hasil produk itu sendiri? 
 
4) Penilaian Portofolio 
a) Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan penilaian portofolio? 
b) Apakah Bapak/Ibu melaksanakan proses pembelajaran terkait tugas 
portofolio dan menilainya pada saat kegiatan tatap muka? 
c) Apakah kriteria dalam penilaian portofolio disepakati bersama dengan 
peserta didik? 
d) Apakah peserta didik juga mencatat hasil penilaian portofolionya? 
e) Bagaimana cara mendokumentasikan portofolio peserta didik? 
Disimpan dimana? 
f) Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan umpan balik terhadap 
portofolio peserta didik? 
g) Identitas apa saja yang diperlukan dalam mengumpulkan portofolio? 
h) Jika karya peserta didik belum memuaskan. Adakah kesempatan untuk 
memperbaiki? 
i) Bagaimana cara membuat kontrak atau perjanjian mengenai jangka 
waktu perbaikan dan penyerahan hasil karya perbaikan? 





k) Apakah peserta didik selalu mencatumkan tanggal pembuatan? 
l) Kapan Bapak/Ibu memberikan nilai akhir portofolio peserta didik? 
 
c. Pelaporan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Apakah Bapak/Ibu menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai 
dengan pedoman penskoran dan kriteria penilaian? 
2) Apakah Bapak/Ibu menuliskan deskriptif naratif mengenai skor yang 
didapat peserta didik dalam kompetensi keterampilan? 
3) Bagaimana cara Bapak/Ibu memadukan hasil analisis dari berbagai 
data/informasi yang didapat? 
4) Apakah Bapak/Ibu menetapkan kriteria akhir capaian peserta didik 
menggunakan rubrik penilaian yang sudah ditetapkan? 
5) Apakah Bapak/Ibu melakukan dokumentasi hasil penilaian secara 
sistematis, teliti, dan rapi? 
6) Apakah Bapak/Ibu melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, 





















PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM SMK 
TENTANG PENERAPAN  PENILAIAN AUTENTIK DALAM 
KURIKULUM 2013 
 
Nama   : 
Hari/Tanggal  : 
 
No. Daftar Pertanyaan 
1. Penilaian kompetensi sikap 
a. Perencanaan penilaian kompetensi sikap 
1) Apakah guru membuat rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
2) Apakah guru merencanakan langkah-langkah penilaian kompetensi 
sikap? 
3) Apakah Bapak/Ibu menetapkan acuan kriteria yang akan digunakan 
berupa nilai kriteria ketuntasan minimal? 
b. Pelaksanaan penilaian kompotensi sikap 
1) Observasi 
a) Apakah guru sering menggunakan teknik observasi untuk menilai 
sikap peserta didik! Mengapa? 
b) Apakah guru selalu menyampaikan berbagai kompetensi sikap yang 
perlu dicapai peserta didik! Bagaimana caranya? 
c) Kapan saja guru melakukan pengamatan terhadap peserta didik? 
d) Bagaimana cara guru mencatat tampilan sikap peserta didik? 
e) Bagaimana guru membandingkan tampilan sikap peserta didik dengan 
rubrik penilaian? 
f) Bagaimana cara guru menentukan tingkat capaian sikap peserta didik? 
2) Penilaian Diri 
a) Apakah guru pernah melakukan penilaian diri di kelas? 
b) Apakah guru selalu menyampaikan kriteria penilaian diri kepada 
peserta didik? Bagaimana caranya? 
c) Apakah guru membagikan format penilaian diri kepada peserta didik? 
d) Bagaimana cara guru meminta peserta didik untuk melakukan 
penilaian diri? 
3) Penilaian Antar Teman 
a) Apakah guru pernah mengadakan penilaian antar peserta didik di 
kelas? 
b) Apakah guru selalu menyampaikan kriteria penilaian kepada peserta 




c) Apakah guru membagikan format penilaian antar teman kepada 
peserta didik? 
d) Bagaimana cara guru menyamakan persepsi tentang setiap indikator 
yang akan dinilai? 
e) Bagaimana cara guru meminta peserta didik untuk melakukan 
penilaian terhadap sikap temannya pada lembar penilaian? 
4) Jurnal 
a) Apakah guru pernah menggunakan penilaian jurnal? 
b) Apakah yang dimaksud dengan penilaian jurnal? 
c) Bagaimana guru mengamati perilaku peserta didik? 
d) Apakah guru membuat catatan tentang sikap dan perilaku peserta didik 
yang akan dinilai? 
e) Apakah guru mencatat tampilan peserta didik sesuai dengan indikator 
yang dinilai? 
f) Apakah guru mencatat sesuai urutan waktu kejadian? 
g) Bagaimana cara guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
peserta didik? 
c. Pelaporan penilaian kompetensi sikap 
1) Apakah guru menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai 
dengan pedoman penskoran dan kriteria penilaian? 
2) Apakah guru menuliskan deskriptif naratif mengenai skor yang 
didapat peserta didik dalam kompetensi sikap? 
3) Adakah kesulitan bagi guru dalam pengolahan nilai kompetensi sikap? 
4) Apakah guru melakukan dokumentasi hasil penilaian secara sistematis, 
teliti, dan rapi? 
5) Apakah guru melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, orang 
tua, dan wali kelas? 
2. Penilaian kompetensi pengetahuan 
a. Perencanaan penilaian kompetensi pengetahuan 
1) Apakah guru membuat rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
2) Apakah guru merencanakan langkah-langkah penilaian kompetensi 
pengetahuan? 
3) Apakah Bapak/Ibu menetapkan acuan kriteria yang akan digunakan 
berupa nilai kriteria ketuntasan minimal? 
 
b. Pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Apakah guru sering menggunakan tes tertulis untuk menilai 
kompetensi pengetahuan peserta didik? 
b) Bagaimana cara guru melaksanakan penilaian dengan tes tertulis? 
c) Bagaimana cara peserta didik dalam menjawab soal? (menulis, 




d) Bentuk soal apa yang sering guru berikan? Mengapa? 
2) Tes Lisan 
a) Apakah guru pernah mengadakan tes lisan di kelas? 
b) Apakah guru melaksanakan tes lisan kepada peserta didik satuper 
satu? 
c) Apakah guru mengadakan daftar pertanyaan yang telah disusun 
sebagai acuan? 
d) Bagaimana kriteria pertanyaan yang digunakan tes lisan? 
e) Bagaimana cara guru menyeimbangkan alokasi waktu antara peserta 
didik satu dengan yang lain? 
f) Apakah guru memberikan kalimat-kalimat tertentu yang sifatnya 
menolong peserta didik? 
g) Apakah guru memberikan waktu tunggu yang cukup bagi peserta didik 
untuk memikirkan jawaban? 
h) Apakah guru menghindari sikap yang bersifat menekan dan 
menghakimi peserta didik? 
i) Bagaimana cara guru membandingkan jawaban peserta didik dengan 
rubrik penskoran? 
j) Bagaimana cara guru mencatat hasil tes lisan? 
3) Penugasan 
a) Apakah guru pernah menggunakan teknik penugasan? 
b) Bagaimana cara guru mengkomunikasikan tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik? 
c) Bagaimana cara guru menyampaikan KD, indikator, dan rubrik 
penilaian? 
d) Apakah guru selalu memberikan batasan waktu terhadap tugas peserta 
didik? 
e) Apabila penugasan dilakukan dengan berkelompok, apakah ada 
pembagian tugas tiap anggota? Siapakah yang memberi tugas? 
f) Apakah peserta didik selalu mengumpulkan tugas tepat waktu? 
g) Bagaimana cara guru menilai setiap tugas peserta didik? 
h) Bagaimana cara guru memberi umpan balik? 
c. Pelaporan penilaian kompetensi pengetahuan 
1) Apakah guru menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai 
dengan pedoman penskoran dan kriteria penilaian? 
2) Apakah guru menuliskan deskriptif naratif mengenai skor yang 
didapat peserta didik dalam kompetensi pengetahuan? 
3) Adakah kesulitan bagi guru dalam pengolahan nilai kompetensi 
pengetahuan? 
4) Apakah guru melakukan dokumentasi hasil penilaian secara sistematis, 





3. Penilaian kompetensi keterampilan 
a. Perencanaan penilaian kompetensi keterampilan 
1) Apakah guru membuat rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
2) Apakah guru merencanakan langkah-langkah penilaian kompetensi 
keterampilan? 
3) Apakah Bapak/Ibu menetapkan acuan kriteria yang akan digunakan 
berupa nilai kriteria ketuntasan minimal? 
b. Pelaksanaan penilaian kompetensi keterampilan 
1) Penilaian Kinerja 
a) Apakah guru sering menggunakan penilaian kinerja untuk menilai 
kompetensi keterampilan peserta didik? 
b) Bagaimana cara guru menyampaikan rubrik penilaian kinerja? 
c) Bagaimana cara guru memberikan pemahaman tentang kriteria 
penilaian kepada peserta didik? 
d) Bagaimana cara guru menyampaikan tugas yang dikerjakan? 
e) Apakah guru selalu memeriksa kesediaan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk penilaian kinerja? 
f) Bagaimana tentang batasan waktu untuk setiap tugas? 
g) Bagaimana cara guru membandingkan kinerja peserta didik dengan 
rubrik penilaian? 
h) Bagaimana cara guru mencatat hasil penilaian? 
i) Apakah hasil kerja peserta didik selalu didokumentasikan oleh guru? 
2) Penilaian Proyek 
a) Bagaimana cara guru menyampaikan rubrik penilaian sebelum 
pelaksanaan penilaian kepada peserta didik? 
b) Bagaimana cara guru memberikan pemahaman kepada peserta didik 
tentang kriteria penilaian? 
c) Bagaimana cara guru menyampaikan tugas kepada peserta didik? 
d) Bagaimana cara guru memberikan pemahaman yang sama kepada 
peserta didik tentang tugas yang harus dikerjakan? 
e) Apakah guru selalu melakukan penilaian selama perencanaa, 
pelaksanaan, dan pelaporan proyek? 
f) Apakah guru selalu memonitor pekerjaan proyek peserta didik dan 
memberikan umpan balik pada setiap tahapan pengerjaan proyek? 
g) Bagaimana cara guru membandingkan kinerja peserta didik dengan 
rubrik penilaian? 
h) Bagaimana cara guru mencatat hasil penilaian? 
i) Bagaiman cara guru memberikan umpan balik kepada peserta didik? 




a) Apakah guru pernah menggunakan penilaian produk? 
b) Apakah perbedaannya dengan penilaian proyek? 
c) Bagaimana cara guru menilai kesiapan produk, pembuatan produk, 
dan pembuatan hasil produk itu sendiri? 
4) Penilaian Portofolio 
a) Apakah guru pernah menggunakan penilaian portofolio? 
b) Apakah kriteria dalam penilaian portofolio disepakati bersama dengan 
peserta didik? 
c) Apakah peserta didik juga mencatat hasil penilaian portofolionya? 
d) Bagaimana cara mendokumentasikan portofolio peserta didik? 
Disimpan dimana? 
e) Bagaimana cara guru memberikan umpan balik terhadap portofolio 
peserta didik? 
f) Identitas apa saja yang diperlukan dalam mengumpulkan portofolio? 
g) Jika karya peserta didik belum memuaskan. Adakah kesempatan untuk 
memperbaiki? 
h) Bagaimana cara membuat kontrak atau perjanjian mengenai jangka 
waktu perbaikan dan penyerahan hasil karya perbaikan? 
i) Apakah guru pernah memamerkan dokumentasi hasil portofolio 
peserta didik? 
j) Apakah peserta didik selalu mencatumkan tanggal pembuatan? 
k) Kapan guru memberikan nilai akhir portofolio peserta didik? 
c. Pelaporan penilaian kompetensi keterampilan 
1) Apakah guru menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai 
dengan pedoman penskoran dan kriteria penilaian? 
2) Apakah guru menuliskan deskriptif naratif mengenai skor yang 
didapat peserta didik dalam kompetensi keterampilan? 
3) Adakah kesulitan bagi guru dalam pengolahan nilai kompetensi 
keterampilan? 
4) Apakah guru melakukan dokumentasi hasil penilaian secara sistematis, 
teliti, dan rapi? 
5) Apakah guru melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, orang 









Lampiran 3  
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK TENTANG 
PENERAPAN PENILAIAN AUTENTIK  
DALAM KURIKULUM 2013 
 
Nama   : 
Hari/Tanggal  : 
 
No. Daftar Pertanyaan 
1. Penilaian Kompetensi Sikap 
a. Observasi 
1) Apakah disetiap awal pembelajaran Anda selalu diberitahu oleh 
Bapak/Ibu guru tentang kemampuan sikap apa saja yang harus dicapai 
peserta didik? Bagaimana caranya? 
2) Apakah Bapak/Ibu guru juga menjelaskan tentang masing-masing 
sikap yang harus dicapai? 
3) Apakah kegiatan Anda selama pembelajaran selalu dimati oleh 
Bapak/Ibu guru?  
 
b. Penilaian Diri 
1) Apakah Anda pernah melakukan penilaian diri? 
2) Bagaimana penilaian diri itu? 
3) Apakah sebelum melakukan penilaian diri Anda selalu diberi 
penjelasan terlebih dahulu? 
4) Apakah Bapak/Ibu guru membagikan lembar penilaian diri? 
 
c. Penilaian Antar Teman 
1) Apakah Anda pernah melakukan penilaian antar peserta didik? 
2) Bagaimana penilaian antar peserta didik itu? 
3) Apakah sebelum melakukan penilaian antar peserta didik Anda selalu 
diberi penjelasan terlebih dahulu? 
4) Apakah Bapak/Ibu guru membagikan lembar penilaian antar peserta 
didik kepada Anda? 
5) Siapakah yang Anda nilai dalam penilaian antar peserta didik 
2. Penilaian kompetensi pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
1) Apakah Anda sering diberikan soal dalam bentuk tertulis oleg 
Bapak/Ibu guru? 
2) Bagaimana cara Anda menjawab soal? 
3) Bagaimana bentuk soal yang sering diberikan oleh Bapak/Ibu guru? 
4) Apakah soal pilihan ganda sering diberikan oleh Bapak/Ibu guru? 
 




1) Apakah Bapak/Ibu guru pernah memberikan sola lisan kepada Anda? 
2) Apakah Bapak/Ibu guru memberikan pertanyaan yang ringkas dan 
jelas? 
3) Apabila ada peserta didik yang tidak dapat menjawab, apakh 
pertanyaan diberikan kepada peserta didik lain? 
4) Apakah Bapak/Ibu guru memberikan kalimat-kalimat tertentu yang 
sifatnya menolong supaya Anda dapat menjawab? 




1) Apakah Anda selalu diberitahu tentang tugas yang akan dikerjakan? 
Bagaimana caranya? 
2) Apakah Anda selalu diberitahu tentang kemampuan apa yang dicapai 
melalui tugas tersebut? 
3) Adakah batasan waktu untuk pengerjaan tugas? 
4) Bagaimana cara Anda mengerjakan tugas? sendiri atau kelompok? 
5) Adakah pembagian tugas tiap peserta didik dalam kelompok? Siapa 
yang membagi? 
6) Apakah Anda selalu mengumpulkan tugas sesuai batas waktu? 
7) Apakah Anda diberitahu nilai yang diperoleh? 
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a. Penilaian Kinerja 
1) Apakah Anda selalu diberitahu tentang rubrik penilaian? 
2) Apakah Bapak/Ibu guru juga menjelaskan tentang cara mengerjakan 
tugas yang benar itu seperti apa, seharusnya bagaimana? Bagaimana 
caranya? 
3) Bagaimana Anda mengetahui setiap tugas yang diberikan Bapak/Ibu 
Guru? 
4) Apakah Bapak/Ibu guru selalu memeriksa peralatan yang akan 
digunakan untuk mengerjakan tugas? 
5) Apakah nilai Anda selalu dicatat oleh Bapak/Ibu guru? 
 
b. Penilaian Proyek 
1) Apakah Anda pernah melakukan kegiatan proyek? 
2) Proyek apa saja yang sudah pernah dibuat? 
3) Apakah Anda paham dengan setiap tugas proyek yang diberikan oleh 
Bapak/Ibu guru? 
4) Bagaimana cara Bapak/Ibu guru menilai proyek Anda? 
5) Apakah Bapak/Ibu guru selalu mengecek setiap pekerjaan proyek 
Anda? 





c. Penilaian Produk 
1) Apakah Anda pernah membuat suatu produk? 
2) Produk apa saja yang sudah pernah dibuat? 
3) Bagaimana cara guru menilai produk Anda? 
 
d. Penilaian Portofolio 
1) Apakah Anda pernah menyimpan hasil-hasil karya Anda di dalam 
map? 
2) Dimana Anda menyimpan map yang berisi hasil karya? 
3) Identitas apa saja yang Anda berikan dalam setiap karya yang dibuat? 
4) Apabila karya Anda belum memuaskan, apakah Anda dibberi 
kesempatan untuk memperbaikinya? 
5) Apakah Anda selalu mencatumkan tanggal pembuatan karya? 





















HASIL WAWANCARA GURU AKUNTANSI SMK TELKOM 
PEKANBARU 
 
Nama   : Lesi Yusiana, S.Pd 
Hari/Tanggal  : Selasa, 02 Maret 2021 
Tempat Wawancara : Ruang Dewan Guru 
Waktu   : 09.20 – 11.15 WIB  
 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
Aspek Sikap 
1 
Berkaitan dengan perencanaan penilaian 
kompetensi sikap, apakah Ibu membuat 
rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
Iya harus mengacu pada Silabus dan RPP yang 
dibuat diawal semester. 
2 
Bagaimana cara Ibu menentukan dan 
mengembangkan indikator pencapaian 
penilaian kompetensi sikap sesuai dengan 
tuntutan indikator ? 
Menyesuaikan dengan materinya dan 
sebenarnya semua sudah dijelaskan dalam buku 
guru hanya saja mengembangkanya seperlunya 
saja, biasanya ada sikap spiritualnya dan sikap 
social siswa. 
3 
Apakah Ibu menetapkan kriteria 
penilaian dari teknik penilaian 
kompetensi sikap? 
Iya, ada kriteria dalam penilaian kompetensi 
sikap, semuanya ada di dalam buku guru 
tinggal mengembangkanya untuk dimuat dalam 
RPP yang kami buat di awal semester. 
4 
Apakah Ibu merencanakan langkah-
langkah penilaian kompetensi sikap? 
Iya memang harus ada langkah-langkahnya 
supaya ada acuan dalam melaksanakan 
penilaian sikap. 
5 
Apakah Ibu membuat instrument 
berdasarkan kisi kisi yang telah dibuat 
dengan penskoran sesuai dengan teknik 
penilaian yang digunakan? 
Iya ada instrument sesuai dengan kisi kisi 
 
6 
Bagaimana cara Ibu menentukan 
prosedur pengujian keakuratan 
informasi? 
Untuk menentukan prosedurnya harus sesuai 
dengan pengamatanya, penilaian sejawat, 
penilaian diri siswa dan jurnal.  
7 
Bagaimana cara Ibu menetapkan bobot 
untuk setiap teknik penilaian kompetensi 
sikap? 
Biasanya bobot nilai dimasukkan dalam format 
penilaian sejawat, penilaian diri, observasi, dan 





Apakah Ibu menetapkan rumus 
penentuan nilai akhir hasil belajar peserta 
didik? 
Rumus penentuan nilai akhir belajar untuk 
ranah sikap, sudah saya cantumkan dalam RPP 
dengan melihat pada buku guru. Buku guru ini 
sangat membantu kita dalam membuat 
perangkat pembelajaran utamanya RPP. 
9 
Apakah Ibu menetapkan acuan kriteria 
yang akan digunakan berupa nilai kriteria 
ketuntasan minimal? 
Iya, kami membuatnya bersamaan dengan 
perangkat yang lain sebagai acuan dalam 
memberikan nilai pada siswa. 
10 
Berkaitan dengan dengan pelaksanaan 
penilaian kompetensi sikap, apakah Ibu 
melaksanakan penilaian observasi? 
Iya, pengamatan itu penting agar kita 
mengetahui dengan jelas sikap siswa baik 
spiritualnya maupun sikap sosialnya. Semua 
sudah ada lembar observasinya dalam RPP 
yang dibuat, jadi tinggal dicocokan saja. 
11 
Dalam bentuk penilaian observasi, 
bagaimana cara Ibu melaksanakan 
penilaian kompetensi sikap melalui 
bentuk tersebut?  
Biasanya dilaksanakan saat proses belajar 
mengajar maupun di luar jam pelajaran. 
12 
Apakah Ibu selalu menyampaikan 
berbagai kompetensi sikap yang perlu 
dicapai peserta didik? Bagaimana 
caranya? 
Iya selalu disampaikan baik untuk sikap 
spiritual untuk memotivasi siswa supaya 
bersikap baik selama pembelajaran yang 
disampaikan di awal pembelajaran.  
13 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan 
kriteria penilaian dan indikator capaian 
sikap kepada peserta didik?  
Biasanya di awal pembelajaran disampaikan 
kriteria penilaian. 
14 
Kapan saja Ibu melakukan 
pengamatan/observasi terhadap peserta 
didik? 
Setiap pembelajaran ada pengamatan. 
15 
Bagaimana cara Ibu membandingkan 
tampilan sikap peserta didik dengan 
rubric penilaian? 
Melihat perubahan pada siswa tentang sikapnya 
saat pembelajaran supaya kita bisa lakukan 
pembinaan pada mereka. 
16 
Bagaimana cara Ibu menentukan tingkat 
capaian peserta didik? 
Dianalisis dan melihat sikapnya yang paling 
dominan dan ditentukan juga sesuai dengan 
aspek apa saja yang dinilai. 
17 
Hambatan apa saja yang Ibu temui dalam 
pelaksanaan penilaian kompetensi sikap 
siswa melalui teknik observasi? 
Sebenarnya kalau kita menilai siswa dalam hal 
sikap itu memiliki kendala. 
 
18 
Dalam bentuk penilaian diri, apakah Ibu 
pernah melakukan penilaian diri di kelas? 
Penilaian diri tidak dilakukan karena perlu 
waktu tambahan untuk melaksanakan, apalagi 
banyaknya siswa yang harus menilai diri 






Apakah Ibu pernah mengadakan 
penilaian antar siswa di kelas? 
Sama dengan penilaian diri, jadi kita tidak 
melaksanakanya karena ketidakjujuran siswa 
dalam menilai temanya, ditambah lagi jumlah 
siswa yang banyak, apalagi sati siswa dinilai 
dua orang atau tiga orang temenya. Jadi 
memang yang dibutuhkan waktu yang lumayan 
banyak. 
20 
Bagian dari penilaian kompetensi sikap 
adalah penilaian dalam bentuk jurnal, 
apakah Ibu pernah melakukan penilaian 
jurnal? 
Iya pernah dilaksanakan sebagai catatan hasil 
pengamatan baik dalam pembelajaran maupun 
diluar jam pelajaran. 
21 
Menurut Ibu, apa yang dimaksud dengan 
penilaian jurnal? 
Sikap siswa yang baik dan tidak baik dicatat  
dalam jurnal harian siswa dan dengan adanya 
jumlah siswa dan kelas yang banyak dapat 
memudahkankita untuk menilai siswa yang 
tidak baik dalam  pembelajaran maupun di luar 
jam pelajaran supaya kita bisa melakukan 
tindakan lanjutan jika yang dihadapi siswa 
yang tidak baik, berupa pembinaan.   
22 
Bagaimana cara Ibu mengamati perilaku 
siswa?  
Biasa di dalam kelas ada anak anak yang tidak 
tenang belajar da nada juga yang keluar masuk 
saat belajar, hal itu dinilai oleh guru. Biasa juga 
sikap siswa yang ditunjukan di luar kelas itu 
juga sebagai bahan penilaian.  
23 
Apakah Ibu membuat catatan tentang 
sikap dan prilaku siswa yang akan 
dinilai? 
Ya. Dicatat dengan menyesuaikan indikator 
yang telah disusun dalam rencana penilaian. 
24 
Apakah Ibu mencatat sesuai urutan waktu 
kejadian? 
Iya, karena setiap pembelajaran dinilai sikap 
siswa dan dijurnal memang ada hari dan 
tanggal. 
25 
Bagaimana cara Ibu mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan siswa? 
Melihat dari jurnal harian siswa, jika ada yang 
tidak baik maka dilakukan tindakan lanjutan 
seperti pembinaan. 
26 
Berkaitan dengan pelaporan penilaian 
kompetensi sikap, apakah ibu 
menganalisis data yang sudah 
dikumpulkan sesuai pedoman penskoran 
dan kriteria penillaian? 
Ya memang harus ada pedomanya kalau kita 
hendak memberikan skor pada siswa. 
27 
Apakah Ibu menuliskan deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat siswa dalam 







Bagaimana cara Ibu memadukan hasil 
analisis dari berbagai data/informasi yang 
didapat? 
Semua hal yang ditampilkan itu kita analisis 
sesuai dengan kriteria penilaianya. 
29 
Apakah Ibu menetapkan kriteria akhir 
capaian peserta didik menggunakan 
rubrik penilaian yang sudah ditetapkan? 
Nilai yang didapat oleh siswa dianalisis sesuai 
dengan rubrik penilaian yang sudah ditetapkan. 
Aspek Pengetahuan 
1 
Selanjutnya, dalam perencanaan bentuk 
penilaian kompetensi pengetahuan, 
apakah Ibu membuat rencana penilaian 
secara terpadu dengan mengacu kepada 
silabus dan RPP? 
Iya, semua kompetensi seperti itu termasuk 
pengetahuan dipersiapkan diawal semester. 
2 
Bagaimana cara Ibu menentukan dan 
mengembangkan indikator pencapaian 
penilaian kompetensi pengetahuan sesuai 
dengan tuntutan KD ? 
Cara menentukanya sebenarnya sama dengan 
ranah sikap, sesuai dengan materi yang 
diajarkan, hanya berbeda kalau sikap itu aspek 
spiritual dan aspek sosialnya sedangkan 
pengetahuan itu bagaimana pengetahuanya dan 
pemahamanya pada materi pembelajaran. 
 
3 
Apakah Ibu merencanakan langkah-
langkah penilaian kompetensi 
pengetahuan? 
Iya harus, supaya ada acuanya. 
4 
Apakah Ibu membuat instrument 
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
dengan penskoran sesuai dengan teknik 
peniaian yang digunakan? 
Iya, kisi kisi yang dibuat sebagai acuan untuk 
membuat instrument penilaian. 
5 
Bagaimana cara Ibu menentukan 
prosedur pengujian kekuatan informasi? 
Kalau untuk menentukan keakuratanya 
dipadukan itu ulangan harian, tugas, ulangan 
tengah semester, dan ulangan semester. 
6 
Bagaimana cara Ibu menetapkan bobot 
untuk setiap teknik penilaian kompetensi 
pengetahuan? 
Menetapkan bobot sesuai dengan bentuk 
soalnya, kalau soalnya dianggap susah dijawab 
berarti tinggi bobot nilainya. 
7 
Apakah Ibu menetapkan rumus 
penentuan nilai akhir hasil belajar peserta 
didik? 
Iya, semua harus ada rumusnya untuk 
mengelolah hasil belajar siswa. Biasanya kami 
melihat pada buku guru untuk dimasukkan 
pada RPP. 
8 
Apakah Ibu menetapkan acuan kriteria 
yang akan digunakan berupa nilai kriteria 







Dalam pelaksanaanya, apakah Ibu sering 
menggunakan tes tertulis untuk menilai 
kompetensi pengetahuan siswa? 
Iya sering, seperti saat ulangan harian, biasanya 
saya lakukan setelah 2 atau 3 kali pertemuan 
dalam pembelajaran, saya lakukan supaya 
dapat melihat kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran. 
10 
Bagaimana cara Ibu melaksanakan 
penilaian dengan tes tertulis? 
Melaksanakanya disetiap pembelajaran, 
ulangan harian, UTS, ulangan semester. 
11 
Bagaimana cara peserta didik dalam 
menjawab soal? (menulis, memberi 
tanda, dll) 
Dijelaskan menggunakan kalimat masing 
masing tetapi sesuai dengan materi yang 
dijelaskan. 
12 
Bentuk soal apa saja yang sering ibu 
berikan? Mengapa? 
Biasanya yang sering digunakan itu dalam 
bentuk uraian supaya lebih obyektif mengukur 
kemampuan siswa dibandingkan soal pilihan 
ganda. 
13 
Bagainmana cara Ibu mencatat hasil tes? Diakumulasikan setiap nilai karena semua ada 
dalam kisi kisi soal. 
14 
Dalam penilaian tes lisan, apakah Ibu 
pernah mengadakan tes lisan di kelas? 
Iya kadang diawal pembelajaran untuk 
mengulang kembali materi sebelumnya atau 
saat remedial saya melakukan tes lisan. 
15 
Apakah Ibu mengadakan tes lisan kepada 
peserta didik satu persatu? 
Iya, tapi tidak dalam satu waktu, siswanya 
bergantian soalnya kan waktunya ntar habis 
disitu. 
16 
Apakah Ibu mengadakan daftar 
pertanyaan yang telah disusun sebagai 
acuan? 
Tidak tapi masih dalam lingkaran materi 
pembelajaran yang sudah dipelajari. 
17 
Bagaimana kriteria pertanyaan yang 
digunakan dalam tes lisan?  
Pertanyaanya biasanya menjelaskan pengertian, 
pengelompokan akun akun, dll. 
18 
Bagaimana cara Ibu menyeimbangkan 
alokasi waktu antara peserta didik satu 
dengan yang lain? 
Disesuaikan dengan waktu pembelajaran. 
19 
Apakah Ibu menggunakan kalimat 
kalimat tertentu yang sifatnya menolong 
peserta didik? 
Iya, jika siswa tidak dapat menjawab atau 
kebingungan. 
20 
Apakah Ibu memberikan waktu tunggu 
yang cukup bagi peserta didik untuk 
memikirkan jawaban? 
Mungkin satu atau dua menit. 
21 
Apakah Ibu meghindari sikap yang 
bersifat menekan dan menghakimi 
peserta didik? 





Bagaimana cara ibu membandingkan 
jawaban peserta didik dengan rubric 
penskoran? 
Menyesuaikan jawaban siswa dengan rubrik 
penilaian yang sudah ditentukan. 
23 
Bagaimana Ibu mencatat hasil tes? Mencatat dibuku penilaian proses yang sudah 
disediiakan sekolah. 
24 
Dalam bentuk penilaian penugasan, 
apakah ibu pernah menggunakan teknik 
penugasan? 
Iya, bahkan hampir tiap pertemuan karena 
dalam bentuk PR. 
25 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
tugas yang harus dikerjakan peserta 
didik? 
Menjelaskan maksud tugas yang diberikan 
pada siswa sesuai yang telah ada di RPP atau 
diluar RPP. 
26 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan 
indikator dan rubrik penilaian? 
Tidak disampaikan. 
27 
Apakah Ibu selalu memberikan batasan 
waktu terhadap tugas peserta didik? 
Biasanya satu minggu atau dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya. 
28 
Apabila penugasan kelompok, apakah 
ada pembagian setiap anggota? Siapakah 
yang membagi tugas? 
Seringnya sih tugas individu, tetapi biasanya 
saya berikan tugas kelompok tergantung jenis 
tugas yang diberikan. 
29 
Apakah peserta didik mengumpulkan 
tepat waktu? 
Alhamdulillah tepat waktu, tapi jika ada siswa 
yang tidak sesuai dengan waktu 
mengumpulkan tugas maka ada 
konsekuensinya missal nilaianya beda atau 
dikasih tugas tambahan. 
30 
Bagaimana cara Ibu menilai tugas peserta 
didik? 
Semua ada nilainya, jadi kita sesuaikan dengan 
kriteria yang sudah direncanakan dalam RPP. 
31 
Bagaimana cara Ibu memberikan umpan 
balik? 
Kalau ada siswa yang belum mengerti dengan 
tugasnya maka saya beri kesempatan untuk 
bertanya. 
32 
Berkaitan dengan pelaporan penilaian 
kompetensi pengetahuan, apakah Ibu 
menganalisis data yang sudah 
dikumpulkan sesuai dengan pedomman 
penskoran dan kriteria penilaian? 
Iya seperti kompetensi sikap, nilai yang 
terkumpul dianalisis sesuai dengan pedomanya. 
33 
Apakah Ibu menuliskan deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat peserta didik 
dalam kompetensi pengetahuan? 
Iya ada deskriptif naratifnya sebagai akumulasi 
nilai siswa. 
34 
Bagaimana cara Ibu memadukan hasil 
analisis dari berbagai data/informasi yang 
didapat? 
Nilai yang dianalisis sesuai dengan yang 
didapatkan siswa pada saat pembelajaran, 
misalnya nilai tugas secara keseluruhan, nilai 




nilai UTS dan nilai UAS itu dikumpulkan, 
diakumulasikan sebagai hasil belajar siswa 
untuk ranah pengetahuan. 
35 
Apakah Ibu menetapkan kriteria akhir 
capaian peserta didik menggunakan 
rubrik penilaian yang telah ditetapkan? 
Iya harus sesuai dengan rubrik penilaianya. 
36 
Apakah Ibu melakukan dokumentasi 
hasil penilaian secara sistematis, teliti, 
dan rapi? 
Iya, didokumentasikan dan diserahkan pada 
wali kelas. 
37 
Apakah Ibu melaporkan hasil penilaian 
kepada peserta didik, orang tua, dan wali 
kelas? 
Sesuai aturanya, nilai yang diakumulasikan 
oleh guru mata pelajaran akan diserahkan pada 
wali kelas masing masing dan wali kelas akan 
menginput semua mata pelajaran dari hasil itu 
maka diserahkan pada siswa dan orang tua. 
Aspek Ketrampilan 
1 
Dalam perencanaan penilaian kompetensi 
ketrampilan, apakah Ibu membuat 
rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
Iya 
2 
Bagaimana cara Ibu menentukan dan 
mengembangkan indikator pencapaian 
penilaian kompetensi ketrampilan sesuai 
dengan tuntutan KD terkait?  
Menyesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
3 
Apakah Ibu menetapkan kriteria 
penilaian dari berbagai teknik penilaian 
kompetensi ketrampilan? 
Iya semua ranah ada kriteria penilaianya. 
Contoh : kalau siswa sudah bisa menghafal 
atau mengingat bagaimana pencatatan laporan 
keuangan berarti sesuai dengan kriteria 
penilaianya. Jadi kriteria itu sebagai acuan 
dalam menilai ketrampilan dan masih banyak 
kriteria yang lain. Yang pasti tetep dalam 
koridor materi pembelajaran. 
4 
Apakah Ibu merencanakan langkah 
langkah penilaian kompetensi 
ketrampilan? 
Iya, langkah langkahnya juga direncanakan 
sebagai acuan dalam melaksanakan penilaian. 
5 
Apakah Ibu membuat instrument 
berdasarkan kisi kisi yang telah dibuat 
dengan penskoran sesuai dengan teknik 
penilaian yang digunakan? 
Iya, instrument penilaian sesuai dengan kisi 
kisi. 
6 
Bagaimana cara Ibu menetapkan bobot 
untuk setiap teknik penilaian kompetensi 
ketrampilan. 
Menetapkan bobot sesuai dengan aspek yang 





Apakah Ibu menetapkan rumus 
penentuan nilai akhir hasil belajar peserta 
didik? 
Iya semua ada rumusnya. 
8 
Apakah Ibu menetapkan acuan kriteria 
yang akan digunakan berupa kriteria 
ketuntasan minimal? 
Iya ada KKMnya sebagai patokan dalam 
menilai peserta didik. 
9 
Berkaitan dengan pelaksanaan penilaian 
kompetensi ketrampilan, apakah Ibu 
sering menggunakan penilaian kinerja? 
Iya, lumayan sering. 
10 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan 
rubrik penilaianya? 
Disampaikan di awal pembelajaran tapi tidak 
tiap pertemuan dan tidak menyeluruh. 
11 
Bagaimana cara Ibu memberikan 
pemahaman tentang kriteria penilaian 
kepada peserta didik? 
Disampaikan sebelum pemberian tugas. 
12 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan tugas 
yang dikerjakan? 
Tugas itu kadang ada di buku siswa, jadi hanya 
menyebutkan halaman untuk tugas dan 
diberikan penjelasan jika siswa ada yang tidak 
paham. 
13 
Apakah Ibu selalu memeriksa kesediaan 
alat dan bahan yang akan digunakan 
untuk penilaian kinerja? 
Sering, dan tergantung materi pembelajaran. 
Kalau praktik berarti harus ada penggaris, 
pensil, pengapus, kalkulator, buku besar, pena 
dll. Terus kalau spreadsheet berarti ada laptop. 
14 
Bagaimana tentang batasan waktu untuk 
setiap tugas? 
Biasanya satu minggu atau selama 
pembelajaran berlangsung. 
15 
Bagaimana cara Ibu membandingkan 
kinerja peserta didik dengan rubrik 
penilaian? 
Dengan melihat hasil praktik siswa, apakah 
sesuai dengan kriteria yang dinilai. 
16 
Bagaimana cara Ibu mencatat hasil 
penilaian? 
Dicatat dalam buku penilaian proses sesuai 
dengan bobot nilai yang sudah ditetapkan 
dalam RPP. 
17 
Apakah hasil kerja peserta didik selalu 
didokumentasikan oleh Ibu? 
Nilainya yang didokumentasikan untuk 
akumulasi nilai diakhir semester. 
18 
Dalam bentuk penilaian proyek, apakah 
Ibu pernah melaksanakan penilaian 
proyek? 
Tidak dilaksanakan karena butuh waktu yang 
lama untuk dilaksanakan. 
19 
Apakah Ibu pernah menggunakan 
penilaian produk? 
Penilaian produk belum pernah dilakukan 
karena tidak mengerti seluk beluknya, apalagi 
kalau dikaitkan dengan materi ajarnya. 
20 
Dalam penilaian selanjutnya adalah 
penilaian portofolio, apakah Ibu pernah 
Iya, namun tidak disetiap pembelajaran karena 




menggunakan penilaian portofolio? 
21 
Apakah Ibu melaksanakan proses 
pembelajaran terkait tugas portofolio dan 
menilainya pada saat kegiatan tatap 
muka? 
Iya memang dilaksanakan proses 
pembelajaranya, tapi tidak dinilai saat 
pembelajaran. 
22 
Apakah kriteria dalam penilaian 
portofolio disepakati bersama dengan 
peserta didik? 
Tidak disepakati dengan siswa. 
23 
Apakah peserta didik juga mencatat hasil 
penilaian portofolionya? 
Kadang dicatat, atau yang mau saja. 
24 
Bagaimana cara mendokumentasikan 
portofolio peserta didik? Disimpan 
dimana? 
Mengumpulkan seluruh karya terbaik siswa 
dalam satu map dan saya yang menyimpan 
dilemari kerja saya supaya tidak tercecer. 
25 
Bagaimana cara Ibu memberikan umpan 
balik terhadap portofolio peserta didik? 
Sepertinya tidak ada umpan balik yang 
dilakukan. 
26 
Identitas apa saja yang diperlukan dalam 
mengumpulkan portofolio? 
Biasanya Nama, Kelas, dan tanggal dibuat 
karya siswa. 
27 
Jika karya peserta didik belum 
memuaskan, adakah kesempatan untuk 
memperbaiki? 
Tidak ada remedial. 
28 
Apakah Ibu pernah memamerkan 




Apakah peserta didik selalu 
mencantumkan tanggal pembuatan? 
Tidak juga  
30 
Kapan Ibu memberikan nilai akhir 
portofolio peserta didik? 
Biasanya diakumulasikan semua nilainya 
diakhir semester. 
31 
Berkaitan dengan pelaporan kompetensi 
ketrampilan, apakah Ibu menganalisis 
data yang sudah dikumpulkan sesuai 




Apakah Ibu menulis deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat peserta didik 
dalam kompetensi ketrampilan? 
Selain angka ada deskriptifnya. 
33 
Bagaimana cara Ibu memadukan hasil 
analisis dari berbagai data/informasi yang 
didapat? 
Penilaian ketrampilan kita analisis dari siswa 
saat praktik dan nilai portofolionya, jadi 






Apakah Ibu menetapkan kriteria akhir 
capaian peserta didik menggunakan 
rubrik penilaian yang sudah ditetapkan? 
Kriterianya sudah ditetapkan saat pembuatan 
RPP, jadi kita menentukan kriteria akhir 
capaian siswa dengan menggunakan KKM. 
Apapun yang dihasilkan siswa dalam ranah ini 
itulah hasil yang diperoleh. 
36 
Apakah ibu melaporkan hasil penilaian 
kepada peserta didik, orang tua, dan wali 
kelas? 

























HASIL WAWANCARA GURU AKUNTANSI SMK TELKOM 
PEKANBARU 
 
Nama   : Fitri Liani, S.Pd 
Hari/Tanggal  : Rabu, 03 Maret 2021 
Tempat Wawancara : Ruang Operator 
Waktu   : 10.15 – 11.37 WIB  
 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
Aspek Sikap 
1 
Berkaitan dengan perencanaan penilaian 
kompetensi sikap, apakah Ibu membuat 
rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
Iya, rencana penilaian itu memang selalu mengacu 
pada silabus dan RPP, karena penilaian sikap yang 
akan dilaksanakan telah direncanakan pada 
lampiran RPP. 
2 
Bagaimana cara Ibu menentukan dan 
mengembangkan indikator pencapaian 
penilaian kompetensi sikap sesuai dengan 
tuntutan KD terkait? 
Dikembangkan sesuai dengan materi 
pembelajaranya karena setiap materi itu berbeda 
indikatornya, yang jelas tetap dalam aspek 
spiritual dan aspek social. 
3 
Apakah Ibu menetapkan kriteria 
penilaian dari teknik penilaian 
kompetensi sikap? 
Iya ada kriterianya karena fungsi dari kriteria 
penilaian sebagai standard dalam menilai siswa 
baik dalam aspek spiritual maupun aspek sikap 
sosial. 
4 
Apakah Ibu merencanakan langkah-
langkah penilaian kompetensi sikap? 
Iya, langkah langkah itu penting untuk 
direncanakan, namun tidak secara detail, karena 
langkah langkah tersebut saya cantumkan dalam 
langkah langkah pembelajaran pada RPP. 
5 
Apakah Ibu membuat instrument 
berdasarkan kisi kisi yang telah dibuat 
dengan penskoran sesuai dengan teknik 
penilaian yang digunakan? 
Iya. Dalam membuat instrument penilaian sikap 
siswa baik dengan observasi dan jurnal harus 
sesuai dengan kisi-kisi yang ada dalam buku guru. 
6 
Bagaimana cara Ibu menentukan 
prosedur pengujian keakuratan 
informasi? 
Prosedurnya harus sesuai dengan bentuk penilaian 
yang digunakan baik itu observasi ataupun jurnal. 
7 
Bagaimana cara Ibu menetapkan bobot 
untuk setiap teknik penilaian kompetensi 
sikap? 
Semua itu sudah ada dalam buku guru, termasuk 
bobot setiap penilaian. 
8 
Apakah Ibu menetapkan rumus 
penentuan nilai akhir hasil belajar peserta 







Apakah Ibu menetapkan acuan kriteria 
yang akan digunakan berupa nilai kriteria 
ketuntasan minimal? 
Guru dituntut untuk membuat KKM karena untuk 
melihat nilai siswa sesuai standard atau tidak. 
10 
Berkaitan dengan dengan pelaksanaan 
penilaian kompetensi sikap, apakah Ibu 
melaksanakan penilaian observasi? 
Iya, sering digunakan dalam pembelajaran 
maupun di luar jam pelajaran karena mengamati 
itu penilaian utama untuk sikap siswa. Jadi, wajib 
kita laksanakan terkhusus dalam pembelajaran. 
11 
Dalam bentuk penilaian observasi, 
bagaimana cara Ibu melaksanakan 
penilaian kompetensi sikap melalui 
bentuk tersebut?  
Dengan menggunakan instrument, yang berarti 
lembar observasi serta kriterianya dalam koridor 
sikap social dan sikap spiritual. 
12 
Apakah Ibu selalu menyampaikan 
berbagai kompetensi sikap yang perlu 
dicapai peserta didik? Bagaimana 
caranya? 
Iya, diberikan penjelasan diawal pembelajaran 
bersamaan dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran berdasarkan materi ajar. Saya rasa 
cara yang biasa saya lakukan itu secara lisan, jadi 
saya sampaikan pada siswa supaya bersikap baik 
selama belajar karena ada beberapa aspek yang 
akan dinilai setiap belajar mulai saat mereka 
berdoá, mengamati gambar, membaca kisah 
teladan itu dinilai. 
13 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan 
kriteria penilaian dan indikator capaian 
sikap kepada peserta didik?  
Disampaikan sebelum belajar, caranya secara lisan 
karena kalau tertulis terkadang tidak disampaikan 
seperti itu. Penyampaianya juga kalau spiritualnya 
kan sama saja dengan materi-materi lain, seperti 
berdo‘a sebelum dan sesudah belajar, menghargai 
teman yang non muslim, kecuali sikap sosialnya 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
14 
Kapan saja Ibu melakukan pengamatan 
/observasi terhadap peserta didik? 
Setiap pembelajaran dilakukan pengamatan 
sampai pembelajaran selesai karena itu wajib 
dilakukan. 
15 
Bagaimana cara Ibu mencatat tampilan 
sikap peserta didik melalui bentuk 
observasi? 
Dicatat dalam lembar observasi yang sudah 
disiapkan dalam instrument penilaian RPP. 
16 
Bagaimana cara Ibu membandingkan 
tampilan sikap peserta didik dengan 
rubric penilaian? 
Biasanya mencocokan sikap siswa yang terlihat 
saat pembelajaran dengan rubric penilaian yang 
sudah direncanakan karena rubric itu acuan untuk 
menilai sikap. 
17 
Bagaimana cara Ibu menentukan tingkat 
capaian peserta didik? 
Jika siswa yang tidak baik maka aka nada 
tindakan lanjutan melalui pembinaan sedamgkan 






Dalam bentuk penilaian diri, apakah Ibu 
pernah melakukan penilaian diri di kelas? 
Jujur saja saya tidak melaksanakan karena akan 
menghabiskan waktu siswa untuk belajar dan 
penilaian diri terkesan tidak obyektif. 
19 
Apakah Ibu sering mengadakan penilaian 
antar siswa di kelas? 
Begitupula dengan penilaian ini, tidak saya 
lakukan karena saya rasa tidak obyektif dan 
membutuhkan waktu yang banyak untuk 
dilakukan dengan pertimbangan banyaknya 
jumlah siswa. Penilaian inikan masing-masing 
siswa dinilai dua orang temanya, bayangkan 
dengan jumlah siswa yang ratusan bahkan ribuan 
tentu waktu juga mempengaruhi. 
20 
Bagian dari penilaian kompetensi sikap 
adalah penilaian dalam bentuk jurnal, 
apakah Ibu pernah melakukan penilaian 
jurnal? 
Iya, pernah digunakan sebagai catatan hasil 
pengamatan siswa selama pembelajaran maupun 
diluar jam pelajaran. 
21 
Menurut Ibu, apa yang dimaksud dengan 
penilaian jurnal? 
Mencatat sikap positif dan negatif siswa sebagai 
catatan dan jika ada sikap negatif dari siswa, maka 
ada tindakan lanjutan sehingga siswa itu terkontrol 
dengan baik. 
22 
Bagaimana cara Ibu mengamati perilaku 
siswa?  
Mengamati saat proses pembelajaran dan diluar 
jam pelajaran baik sikap spiritual maupun sikap 
social.  
23 
Apakah Ibu membuat catatan tentang 
sikap dan prilaku siswa yang akan 
dinilai? 
Iya, semua akan dicatat dalam jurnal harian siswa 
yang sudah dipersiapkan di awal semester. 
24 
Apakah Ibu mencatat sesuai urutan waktu 
kejadian? 
 Mencatat sikap siswa dalam jurnal sesuai dengan 
waktu kejadian sebab di dalam jurnal ada kolom 
hari dan tanggal. 
25 
Bagaimana cara Ibu mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan siswa? 
Melihat hasil pengamatan baik sikap positif 
maupun negative terutama dalam peserta didik. 
26 
Berkaitan dengan pelaporan penilaian 
kompetensi sikap, apakah ibu 
menganalisis data yang sudah 
dikumpulkan sesuai pedoman penskoran 
dan kriteria penillaian? 
Iya, dianalisis sesuai kriterianya. 
27 
Apakah Ibu menuliskan deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat siswa dalam 
kompetensi sikap? 
Iya, nilai yang diperoleh ditulis dalam bentuk 
deskriptif dan predikat. 
28 Bagaimana cara Ibu memadukan hasil 
analisis dari berbagai data/informasi yang 




didapat? diperoleh siswa baik observasi maupun jurnal. 
 
29 
Apakah Ibu menetapkan kriteria akhir 
capaian peserta didik menggunakan 
rubrik penilaian yang sudah ditetapkan? 
Iya, siswa dianggap baik jika sesuai dengan rubric 
penilaian yang ditetapkan karena rubric sebagai 
acuan. 
30 
Apakah Ibu melakukan dokumentasi 
hasil penilaian secara sistematis, teliti, 
dan rapi? 
Iya, didokumentasikan sebagai leger nilai. 
31 
Apakah Ibu melaporkan hasil penilaian 
kepada peserta didik, orang tua, dan wali 
kelas? 
Diserahkan dan dikoordinasikan sama wali 
kelasnya karena ranah sikap juga dinilai guru yang 
lain termasuk wali kelasnya. 
Aspek Pengetahuan 
1 
Dalam perencanaan bentuk penilaian 
kompetensi pengetahuan, apakah Ibu 
membuat rencana penilaian secara 
terpadu dengan mengacu kepada silabus 
dan RPP? 
Iya, rencana penilaian pengetahuan juga 
disesuaikan dengan silabus dan RPP. 
2 
Bagaimana cara Ibu menentukan dan 
mengembangkan indikator pencapaian 
penilaian kompetensi pengetahuan sesuai 
dengan tuntutan KD ? 
Dikembangkan sesuai dengan materi 
pembelajaranya karena setiap materi berbeda 
indikatornya. 
3 
Apakah Ibu merencanakan langkah-
langkah penilaian kompetensi 
pengetahuan? 
Iya, langkah langkah penilaian yang dibuat tetapi 
tidak secara spesifik karena dicantumkan dalam 
langkah langkah pembelajaran dalam arti secara 
umum saja. 
4 
Apakah Ibu membuat instrument 
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
dengan penskoran sesuai dengan teknik 
peniaian yang digunakan? 
Instrument penilaian yang ada dalam RPP sesuai 
dengan kisi-kisi pada buku guru. 
5 
Bagaimana cara Ibu menentukan 
prosedur pengujian kekuatan informasi? 
Untuk menguji keakuratan pengetahuan siswa 
tidak hanya dilihat dari hasil ulangan harian, tetapi 
ulangan tengah semesternya, tugas-tugasnya itu 
adalah hasil nilai pengetahuan siswa. Jadi semua 
penilaian itu diakumulasikan. 
6 
Bagaimana cara Ibu menetapkan bobot 
untuk setiap teknik penilaian kompetensi 
pengetahuan? 
Bobot nilai untuk pengetahuan sesuai dengan 
tingkat kerumitan soal yang diberikan. 
7 
Apakah Ibu menetapkan rumus 
penentuan nilai akhir hasil belajar peserta 
didik? 
Rumus yang akan digunakan untuk menentukan 
nilai akhir siswa ada dalam RPP 




yang akan digunakan berupa nilai kriteria 
ketuntasan minimal? 
tersebut ditetapkan sebagai bagian dari perangkat 
pembelajaran. 
9 
Dalam pelaksanaanya, apakah Ibu sering 
menggunakan tes tertulis untuk menilai 
kompetensi pengetahuan siswa? 
Iya sering, biasanya dilakukan saat ulangan 
harian, UTS, Ulangan semester 
10 
Bagaimana cara Ibu melaksanakan 
penilaian dengan tes tertulis? 
Saat ualangan harian, UTS, ulangan semester 
11 
Bagaimana cara peserta didik dalam 
menjawab soal? (menulis, memberi 
tanda, dll) 
Tergantung soal, jika uraian maka siswa dituntut 
untuk menguraikandan jika bentuk soal pilihan 
ganda siswa dituntut memilih jawaban yang benar. 
12 
Bentuk soal apa saja yang sering ibu 
berikan? Mengapa? 
Biasanya saya lebih sering memberi soal uraian 
supaya saya dapat melihat kemampuan siiswa 
dalam memahami materi pelajaranya. 
13 
Apakah Ibu pernah mengadakan tes lisan 
di kelas? 
Pernah, dilaksanakan setiap pembelajaran sebagai 
pre test bagi siswa. 
14 
Apakah Ibu mengadakan tes lisan kepada 
peserta didik satu persatu? 
Iya, memang dalam tes lisan itu satu persatu yang 
dilaksanakan melalui pre test supaya siswa itu 
mengingat kembali materi sebelumnya yang masih 
ada kaitanya dengan materi yang dipelajari. 
15 
Apakah Ibu mengadakan daftar 
pertanyaan yang telah disusun sebagai 
acuan? 
Tidak ada daftar pertanyaanya tapi masih erat 
kaitanya dengan materi yang telah diajarkan. 
16 
Bagaimana kriteria pertanyaan yang 
digunakan dalam tes lisan?  
Pertanyaanya tidak terstruktur namun masih dalam 
koridor materi yang telah dan akan diajarkan. 
17 
Bagaimana cara Ibu menyeimbangkan 
alokasi waktu antara peserta didik satu 
dengan yang lain? 
 Biasanya di awal pembelajaran jika materi yang 
dipelajari ada kesesuaian dengan materi 
sebelumnya maka dilakukan pre tes berupa tes 
lisan jadi siapa siswa yang bisa menjawab. 
18 
Apakah Ibu menggunakan kalimat 
kalimat tertentu yang sifatnya menolong 
peserta didik? 
Iya, kalau siswa belum ada yang bisa menjawab 
diberikan kalimat kalimat tertentu untuk 
mengingat kembali materi yang sudah dipelajari.   
19 
Apakah Ibu memberikan waktu tunggu 
yang cukup bagi peserta didik untuk 
memikirkan jawaban? 
Biasanya satu atau dua menit jadi harus 
disesuaikan dengan waktu pembelajaran. 
20 
Apakah Ibu meghindari sikap yang 
bersifat menekan dan menghakimi 
peserta didik? 
Tentu, tidak ada penekanan sama sekali dalam tes 
lisan. 
21 
Bagaimana cara ibu membandingkan 
jawaban peserta didik dengan rubrik 
penskoran? 
Jika siswa menjawab sesuai dengan yang 





Dalam bentuk penilaian penugasan, 
apakah ibu pernah menggunakan teknik 
penugasan? 
Iya, sering saya gunakan penilaian dalam bentuk 
tugas untuk melihat kemandirian siswa. 
23 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
tugas yang harus dikerjakan peserta 
didik? 
Memberikan penjelasan tugas secara lisan dan 
tugas tersebut berdasarkan pada buku siswa. 
24 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan 
indikator dan rubrik penilaian? 
Terkadang tidak disampaikan. 
25 
Apakah Ibu selalu memberikan batasan 
waktu terhadap tugas peserta didik? 
Biasanya setelah selesai jam pelajaran 
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar dan 
satu minggu setelah pemberian tugas jika 
dikerjakan di rumah.  
26 
Apabila penugasan kelompok, apakah 
ada pembagian setiap anggota? Siapakah 
yang membagi tugas? 
Jika berkelompok maka tugas masing2 siswa 
ditentukan oleh siswa sendiri. 
27 
Apakah peserta didik mengumpulkan 
tepat waktu? 
Iya, dikumpulkan sesuai dengan batasan waktu 
pengerjaanya. 
28 
Bagaimana cara Ibu menilai tugas peserta 
didik? 
Semua ada kriteria jika jawaban benar dan 
dikumpulkan tepat waktu maka nilai yang didapat 
pun tertinggi begitupun sebaliknya. 
29 
Bagaimana cara Ibu memberikan umpan 
balik? 
Selalu memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan maksud dari jawaban masing masing 
dan hal itu dilakukan dengan menyesuaikan waktu 
agar pembelajaran tetap berjalan. 
30 
Berkaitan dengan pelaporan penilaian 
kompetensi pengetahuan, apakah Ibu 
menganalisis data yang sudah 
dikumpulkan sesuai dengan pedomman 
penskoran dan kriteria penilaian? 
Iya, nilai-nilai siswa tentang pengetahuanya 
dianalisis sesuai dengan pedoman. Jadi, dianalisis 
nilai ulangan harian, UTS, ualangan semester, dan 
tugas-tugasnya siswa. 
31 
Apakah Ibu menuliskan deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat peserta didik 
dalam kompetensi pengetahuan? 
Selain skor, nilai siswa dideskripsikan karena 
kurikulum 2013 inikan sudah seperti itu aturanya. 
32 
Bagaimana cara Ibu memadukan hasil 
analisis dari berbagai data/informasi yang 
didapat? 
Siswa dipadukan untuk ditentukan nilai akhir 
siswa tentang pengetahuanya. 
33 
Apakah Ibu menetapkan kriteria akhir 
capaian peserta didik menggunakan 
rubrik penilaian yang telah ditetapkan? 
Ditentukan dengan nilai KKMnya kalau siswa 
bersangkutan tidak mencapai KKM 75 berarti 
belum tuntas. 
34 
Apakah Ibu melakukan dokumentasi 
hasil penilaian secara sistematis, teliti, 







Apakah Ibu melaporkan hasil penilaian 
kepada peserta didik, orang tua, dan wali 
kelas? 




Dalam perencanaan penilaian kompetensi 
ketrampilan, apakah Ibu membuat 
rencana penilaian secara terpadu dengan 
mengacu kepada silabus dan RPP? 
Pada intinya semua rencana penilaian disesuaikan 
dengan silabus dan RPP. 
2 
Bagaimana cara Ibu menentukan dan 
mengembangkan indikator pencapaian 
penilaian kompetensi ketrampilan sesuai 
dengan tuntutan KD terkait?  
Disesuaikan juga dengan materi yang diajarkan 
dan dengan mengacu pada buku guru. 
3 
Apakah Ibu menetapkan kriteria 
penilaian dari berbagai teknik penilaian 
kompetensi ketrampilan? 
Iya sebelum menilai kita harus memiliki kriteria 
apa saja yang dinilai dalam praktik, sebagai 
contoh : siswa bisa menyelesaikan pembukuan 
dengan benar, tepat, cepat, rapi penulisanya. Saya 
kira banyak kriterianya dan yg kami persiapkan 
selalu ada kriteria yang dinilai sesuai dengan 
materi apa yang diajarkan. 
4 
Apakah Ibu merencanakan langkah 
langkah penilaian kompetensi 
ketrampilan? 
Iya ditentukan langkah-langkah penilaian dalam 
RPP yang ada dalam langkah-langkah 
pembelajaran. 
5 
Apakah Ibu membuat instrument 
berdasarkan kisi kisi yang telah dibuat 
dengan penskoran sesuai dengan teknik 
penilaian yang digunakan? 
Iya, instrumen penilaian harus berdasarkan kisi-
kisi yang dibuat dan biasanya instrument tersebut 
sesuia dengan buku guru. 
6 
Bagaimana cara Ibu menetapkan bobot 
untuk setiap teknik penilaian kompetensi 
ketrampilan. 
Dalam menetapkan bobot setiap bentuk penilaian 
itu disesuaikan dengan apa saja yang diharapkan 
agar siswa bisa terampil setelah mempelajari 
materi. 
7 
Apakah Ibu menetapkan rumus 
penentuan nilai akhir hasil belajar peserta 
didik? 
Iya, rumusnya ada dalam buku guru untuk 
menentukan nilai akhir siswa yang kami 
masukkan dalam RPP. 
8 
Apakah Ibu menetapkan acuan kriteria 
yang akan digunakan berupa kriteria 
ketuntasan minimal? 
Pada dasarnya penilaian siswa harus sesuai 
dengan KKM, jadi tentu perlu ada penetapanya 
dalam perangkat pembelajaran sesuai dengan KD 
karena setiap KD berbeda KKMnya. 
9 
Berkaitan dengan pelaksanaan penilaian 
kompetensi ketrampilan, apakah Ibu 
Iya, sering digunakan agar dapat menunjang 




sering menggunakan penilaian kinerja? 
10 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan 
rubrik penilaianya? 
Disampaikan sebelum praktik akan dilaksanakan 
yang dilakukan secara lisan. 
11 
Bagaimana cara Ibu memberikan 
pemahaman tentang kriteria penilaian 
kepada peserta didik? 
Biasanya saya menyampaikan kriteria penilaian 
tidak menyeluruh atau mendetail. 
12 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan tugas 
yang dikerjakan? 
Disampaikan sebelum kegiatan praktik 
dilaksanakan yang pastinya. 
13 
Apakah Ibu selalu memeriksa kesediaan 
alat dan bahan yang akan digunakan 
untuk penilaian kinerja? 
Saya menyampaikan agar siswa mempersiapkan 
alat dan bahanya. 
14 
Bagaimana tentang batasan waktu untuk 
setiap tugas? 
Penilaian saat pembelajaran jadi kita 
menyesuaikan waktu yang telah direncanakan. 
15 
Bagaimana cara Ibu membandingkan 
kinerja peserta didik dengan rubrik 
penilaian? 
Dengan melihat hasil praktik siswa dan 
menyesuaikan pada aspek yang dinilai. 
16 
Bagaimana cara Ibu mencatat hasil 
penilaian? 
Setiap kriteria yang dinilai memiliki bobot nilai, 
jadi dicatat dalam buku penilaian proses sesuai 
dengan yang diperlihatkanya. 
17 
Apakah hasil kerja peserta didik selalu 
didokumentasikan oleh Ibu? 
Saya rasa nilai yang didokumentasikan dalam 
buku penilaian proses. 
18 
Dalam bentuk penilaian proyek, apakah 
Ibu pernah melaksanakan penilaian 
proyek? 
Tidak karena saya tidak memahami penilaian 
proyek. 
19 
Apakah Ibu pernah menggunakan 
penilaian produk? 
Tidak karena saya belum memahami penilaian 
produk jika dikaaitkan dengan materi yang saya 
ajarkan, mungkin kalau guru kewirausahaan ada. 
20 
Dalam penilaian selanjutnya adalah 
penilaian portofolio, apakah Ibu pernah 
menggunakan penilaian portofolio? 
iya pernah dilaksanakan dalam pembelajaran tapi 
tidak semua pertemuan. 
21 
Apakah kriteria dalam penilaian 
portofolio disepakati bersama dengan 
peserta didik? 
Kriterianya bukan karena kesepakatan antara saya 
dan siswa. 
22 
Apakah peserta didik juga mencatat hasil 
penilaian portofolionya? 
Tidak, karena guru yang mencatatnya 
23 
Bagaimana cara mendokumentasikan 
portofolio peserta didik? Disimpan 
dimana? 
Semua hasil belajar siswa yang terbaik mulai dari 
hasil ulangan , tugas-tugasnya, catatanya itu 
dikumpulkan dalam satu tempat dan saya simpan. 




balik terhadap portofolio peserta didik? 
25 
Identitas apa saja yang diperlukan dalam 
mengumpulkan portofolio? 
Yang penting ada nama siswa dan kelas. 
26 
Jika karya peserta didik belum 
memuaskan, adakah kesempatan untuk 
memperbaiki? 
Tidak ada remedial untuk portofolio. 
27 
Apakah Ibu pernah memamerkan 
dokumentasi hasil portofolio peserta 
didik? 
Saya rasa tidak. 
28 
Apakah peserta didik selalu 
mencantumkan tanggal pembuatan? 
Tidak dilakukan 
29 
Kapan Ibu memberikan nilai akhir 
portofolio peserta didik? 
Di akhir semester sebelum penginputan nilai 
secara keseluruhan dalam bentuk angka atau skor.  
30 
Berkaitan dengan pelaporan kompetensi 
ketrampilan, apakah Ibu menganalisis 
data yang sudah dikumpulkan sesuai 
dengan pedoman penskoran dan kriteria 
penilaian? 
Iya, semua nilai ketrampilan siswa dikumpulkan, 
dianalisis sesuai dengan pedoman penskoran. 
31 
Apakah Ibu menulis deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat peserta didik 
dalam kompetensi ketrampilan? 
Selain dalam skor, memang saya menuliskan 
deskriptif naratifnya karena sudah seperti itu 
penilaian dalam penilain K13. 
32 
Bagaimana cara Ibu memadukan hasil 
analisis dari berbagai data/informasi yang 
didapat? 
Biasanya nilai siswa dalam praktik dan portofolio 
dipadukan sebagai nilai ketrampilan siswa. 
33 
Apakah Ibu menetapkan kriteria akhir 
capaian peserta didik menggunakan 
rubrik penilaian yang sudah ditetapkan? 
Iya, karena KKM itu sebagai acuan dalam 
memberikan nilai ketrampilan siswa dan ranah 
lainya. Jadi, kalau siswa sudah mencapai KKM 
yang ditetapkan dalam perangkat pembelajaran 
maka berarti siiswa dikatakan tuntas dalam 
ketrampilan. 
34 
Apakah Ibu melakukan dokumentasi 
hasil penilaian secara sistematis, teliti, 
dan rapi? 
Iya, ada dokumentasi nilai sebagai arsip yang akan 
diserahkan pada wali kelas. 
35 
Apakah ibu melaporkan hasil penilaian 
kepada peserta didik, orang tua, dan wali 
kelas? 
Iya tentu, akumulasi nilai siswa akan dilaporkan 
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No Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
Aspek Sikap 
1 Dalam perencanaan kompetensi sikap, 
apakah guru membuat rencana penilaian 
secara terpadu dengan mengacu kepada 
silabus dan RPP? 
Iya, rencana penilaian sikap  selalu mengacu pada 
silabus dan RPP yang telah dipersiapkan oleh 
guru. 
2 Apakah guru merencanakan langkah-
langkah penilaian kompetensi sikap? 
 
Instrument penilaian yang dibuat oleh guru tentu 
harus memiliki langkah langkah penilaian agar 
guru dalam memberikan nilai memiliki acuan 
yang jelas. 
3 Apakah guru menetapkan acuan kriteria 
yang akan digunakan berupa nilai kriteria 
ketuntasan minimal? 
Iya, semua guru saya tekankan pada saat 
menyiapkan perangkat pembelajaran harus 
mencantumkan KKM sebagai acuan untuk 
penilaian. 
4 Berkaiatan dengan pelaksanaan penilaian, 
pakah guru sering menggunakan teknik 
observasi untuk menilai sikap peserta didik! 
Mengapa? 
 
Iya, observasi adalah salah satu bentuk penilaian 
kompetensi sikap yang setiap pembelajaran 
dilaksanakan oleh guru agar guru mengetahui 
dengan jelas gerak gerik siswa dalam bersikap 
baik saat pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran. 
5 Bagaimana cara melaksanakan penilaian 
kompetensi sikap melalui teknik observasi? 
Pelaksanaan saat proses pembelajaran maupun 
diluar pembeklajaran. 
6 Apakah guru selalu menyampaikan berbagai 
kompetensi sikap yang perlu dicapai peserta 
didik? Bagaimana caranya? 
Iya, selalu disampaikan karena semua sudah ada 
dalam perencanaan penilaian dan disimpaikan di 
awal pembelajaran baik kriteria dalam sikap 
spiritualnya maupun sikap sosianya. 
7 Apakah guru menyampaikan kriteria 
penilaian dan indikator capaian sikap kepada 
Iya, tentu harus disampaikan sebelum 




peserta didik? Bagaimana caranya? pembelajaran. 
8 Kapan saja guru melakukan pengamatan 
terhadap peserta didik? 
Pengamatan dilaksanakan saat proses 
pembelajaran berlangsung selama satu semester 
dan selama sikap tersebut ditampilkan. 
9 Bagaimana cara guru mencatat tampilan 
sikap peserta didik? 
Guru mencatat tampilan sikap secara deskriptif 
dan didokumenkan dalam buku penilaian proses 
yang sudah disiapkan oleh wakasek bidang 
akademik. 
10 Bagaimana guru membandingkan tampilan 
sikap peserta didik dengan rubric penilaian? 
Seluruh sikap yang ditampilkan oleh siswa dalam 
pembelajaran harus ada acuan atau pembanding 
berupa rubrik penilaian agar memudahkan  
11 Bagaimana cara guru menentukan tingkat 
capaian sikap peserta didik? 
Jika sikap yang ditampilkan oleh siswa sesuai 
dengan kriteria yang ada maka dianggap siswa 
sudah mencapaia sikap yang seharusnya, dan jika 
tidak tentu ada tindakan lanjutan berupa 
pembinaan dari BK ataupun wali kelas masing 
masing bekerja sama dalam mengarahkan siswa 
untuk lebih baik. 
12 Hambatan apa saja yang ditemui saat 
pelaksanaan penilaian kompetensi sikap 
siswa melalui teknik observasi? 
Iya, Alhamdulillah tidak ada hambatan 
berdasarkan laporan wakil kepala sekolah dan 
pada saat rapat guru tidak ada keluhan. 
13 Apakah guru pernah melakukan penilaian 
diri di kelas? 
Ini tergantung guru mata pelajaran. 
14 Bagaimana cara guru melaksanakan 
penilaian kompetensi sikap melalui 
penilaian diri? 
Untuk melaksanakan penilaian diri itu dilakukan 
dalam proses pembelajaran dan tentu melibatkan 
siswa itu sendiri. 
15 Apakah guru selalu menyampaikan kriteria 
penilaian diri kepada peserta didik? 
Bagaimana caranya? 
Iya, agar siswa termotivasi untuk bersikap dan 
berprilaku lebih baik dan disampaikan sebelum 
penilaian diri dilaksanakan agar siswa 
bersangkutan melaksanakan penilaian dengan 
kejujuran. 
16 Apakah guru membagikan format penilaian 
diri kepada peserta didik? 
Ya, penilaian diri dilaksanakan dengan 
membagikan format penilaian kepada siswa dan 
format tersebut sudah disiapkan di awal semester 
yang terangkum dalam RPP. 
17 Bagaimana cara guru meminta peserta didik 
untuk melakukan penilaian diri? 
Guru akan meminta kesediaan siswa untuk 
melakukan penilaian diri sendiri dengan jujur. 
18 Apakah guru melaksanakan penilaian 
kompetensi sikap menggunakan teknik 
penilaian antar teman? 
Iya. 
19 Apakah guru selalu menyampaikan kriteria 
penilaian antar teman kepada peserta didik? 
Iya sama halnya penilaian diri, guru akan meminta 




Bagaimana caranya? jujur. 
20 Apakah guru membagikan format penilaian 
antar teman kepada peserta didik? 
Iya. 
21 Bagaimana cara guru meminta peserta didik 
untuk melakukan penilaian terhadap sikap 
temannya pada lembar penilaian? 
Guru meminta peserta didik untuk bersikap jujur 
dalam menilai temanya. 
22 Apakah guru pernah menggunakan penilaian 
jurnal? 
Penilaian jurnal harus dilaksanakan sebagai 
catatan guru setelah melaksanakan observasi. 
23 Bagaimana guru mengamati perilaku peserta 
didik? 
Guru mengamati siswa saat pembelajaran maupun 
di luar pelajaran. 
24 Apakah guru membuat catatan tentang sikap 
dan perilaku peserta didik yang akan dinilai? 
Iya, guru mancatat di buku jurnal yang telah 
disiapkan di awal semester. 
25 Apakah guru mencatat tampilan sikap 
peserta didik sesuai urutan waktu kejadian? 
Iya, karena di buku jurnal terdapat kolom hari dan 
tanggal. 
26 Bagaimana cara guru mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan peserta didik? 
Dalam aspek jurnal catatan guru memang 
dicantumkan sikap positif dan sikap negatif siswa 
serta tindakan lanjutan yang dilaksanakan oleh 
guru. 
27 Berkaitan dengan pelaporan, apakah guru 
menganalisis data yang sudah dikumpulkan 
sesuai dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian? 
Iya, itulah fungsi rencana penilaian agar guru 
dapat mengakumulasikan nilai sesuai dengan 
pedoman penskoran yang dimaksud. 
28 Apakah guru menuliskan deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat peserta didik 
dalam kompetensi sikap? 
Iya. 
29 Adakah kesulitan bagi guru dalam 
pengolahan nilai kompetensi sikap? 
Saya kira tidak ada. 
30 Apakah guru melakukan dokumentasi hasil 
penilaian secara sistematis, teliti, dan rapi? 
Iya tentu. 
31 Apakah guru melaporkan hasil penilaian 
kepada peserta didik, orang tua, dan wali 
kelas? 
Iya harus ada laporan ke wali kelasnya sebagai 
nilai rapor dan hasil dari wali kelas disampaikan 
ke siswa dan orang tua siswa yang bersangkutan. 
 
Aspek Pengetahuan 
1 Dalam perencanaan penilaian kompetensi 
pengetahuan, apakah guru membuat rencana 
penilaian secara terpadu dengan mengacu 
kepada silabus dan RPP? 
Iya, sama halnya dengan kompetensi sikap, guru 
selalu membuat rencana penilaian dengan 
mengacu pada silabus dan RPP karena rencana 
penilaian tercantum dalam RPP termasuk kisi-kisi 
soal ada dalam RPP. 




langkah penilaian kompetensi pengetahuan? guru. 
3 Apakah Bapak menetapkan acuan kriteria 
yang akan digunakan berupa nilai kriteria 
ketuntasan minimal? 
Saya menekankan kepada guru akan menyiapkan 
KKM untuk setiap kompetensi termasuk 
kompetensi pengetahuan.  
4 Berkaitan dengan pelaksanaan kompetensi 
pengetahuan, apakah guru sering 
menggunakan tes tertulis untuk menilai 
kompetensi pengetahuan peserta didik? 
Penilaian tes tertulis sangat wajib dilakukan oleh 
guru untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan dan biasanya setelah 
beberapa pertemuan maka guru mengadakan 
ulangan harian secara tertulis.  
5 Bagaimana cara guru melaksanakan 
penilaian dengan tes tertulis? 
Penilaian tes tertulis dilakukan setiap 
pembelajaran berlangsung, ulangan harian, 
ulangan tengah semester, dan ulangan semester. 
6 Bagaimana cara peserta didik dalam 
menjawab soal? (menulis, memberi tanda, 
dan lain-lain) 
Siswa menjawab dengan cara menguraikan atau 
memilih jawaban dan sesuai dengan bentuk soal 
yang diberikan guru. 
7 Bentuk soal apa yang sering guru berikan? 
Mengapa? 
Biasanya siswa diberikan soal dalam bentuk 
uraian atau pelihan ganda. 
8 Apakah guru pernah mengadakan tes lisan di 
kelas? 
Iya, disetiap proses pembelajaran berlangsung. 
9 Apakah guru melaksanakan tes lisan kepada 
peserta didik satuper satu? 
Iya. Tergantung waktu. 
10 Apakah guru mengadakan daftar pertanyaan 
yang telah disusun sebagai acuan? 
Iya harus. 
11 Bagaimana kriteria pertanyaan yang 
digunakan tes lisan? 
Siswa menjawab dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
12 Bagaimana cara guru menyeimbangkan 
alokasi waktu antara peserta didik satu 
dengan yang lain? 
Guru akan menyesuaikan dengan waktu 
pembelajaran. 
13 Apakah guru memberikan kalimat-kalimat 
tertentu yang sifatnya menolong peserta 
didik? 
Iya.  
14 Apakah guru memberikan waktu tunggu 
yang cukup bagi peserta didik untuk 
memikirkan jawaban? 
Iya. 
15 Apakah guru menghindari sikap yang 
bersifat menekan dan menghakimi peserta 
didik? 
Iya. 
16 Bagaimana cara guru membandingkan 
jawaban peserta didik dengan rubrik 






17 Bagaimana cara guru mencatat hasil tes 
lisan? 
Mencatat nilai pada buku penilaian proses. 
18 Apakah guru pernah menggunakan teknik 
penugasan? 
Selalu dilakukan oleh guru agar siswa bisa 
mandiri dan biasanya tugas dikerjakan di rumah 
sebagai PR. 
19 Bagaimana cara guru mengkomunikasikan 
tugas yang harus dikerjakan peserta didik?  
Sebelum memberikan tugas tentu guru 
mengkomunikasikan tugas yang akan dikerjakan 
siswa. 
20 Bagaimana cara guru menyampaikan KD, 
indikator, dan rubrik penilaian? 
Guru menyampaikan secara langsung kepada 
siswa.  
21 Apakah guru selalu memberikan batasan 
waktu terhadap tugas peserta didik? 
Iya  
22 Apabila penugasan dilakukan dengan 
berkelompok, apakah ada pembagian tugas 
tiap anggota? Siapakah yang memberi 
tugas? 
Siswa sendiri yang membagi kelompok kadang 
juga guru. 
23 Apakah peserta didik selalu mengumpulkan 
tugas tepat waktu? 
Iya  
24 Bagaimana cara siswa menilai setiap tugas 
peserta didik? 
Setelah selesai dikerjakan maka guru mencatat 
nilai yang diperoleh pada buku penilaian proses. 
25 Bagaimana cara guru memberi umpan balik? Jika tugas siswa sangat baik maka guru 
memberikan pujian. 
26 Berkaitan dengan pelaporan, apakah guru 
menganalisis data yang sudah dikumpulkan 
sesuai dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian? 
Iya  
27 Apakah guru menuliskan deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat peserta didik 
dalam kompetensi pengetahuan? 
Iya  
28 Adakah kesulitan bagi guru dalam 
pengolahan nilai kompetensi pengetahuan? 
Saya fikir tidak ada kesulitan sama sekali. 
Aspek Ketrampilan 
1 Dalam perencanaan penilaian ketrampilan, 
apakah guru membuat rencana penilaian 
secara terpadu dengan mengacu kepada 
silabus dan RPP? 
Iya  
2 Apakah guru merencanakan langkah-





3 Apakah Bapak/Ibu menetapkan acuan 
kriteria yang akan digunakan berupa nilai 
kriteria ketuntasan minimal? 
Iya  
4 Apakah guru sering menggunakan penilaian 
kinerja untuk menilai kompetensi 
keterampilan peserta didik? 
Iya.  
5 Bagaimana cara guru menyampaikan rubrik 
penilaian kinerja? 
Disampaikan sebelum pemberian tugas. 
6 Bagaimana cara guru memberikan 
pemahaman tentang kriteria penilaian 
kepada peserta didik? 
 
Sebelum penilaian tentu siswa diberikan 
pemahaman tentang hal-hal yang akan dinilai oleh 
guru. 
7 Bagaimana cara guru menyampaikan tugas 
yang dikerjakan? 
Tugas yang dikerjakan telah tersedia pada buku 
siswa sehingga guru hanya menyebutkan halaman 
buku yang akan dikerjakan. 
8 Apakah guru selalu memeriksa kesediaan 
alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
penilaian kinerja? 
Iya.  
9 Bagaimana tentang batasan waktu untuk 
setiap tugas? 
Tugas yang dikerjakan siswa selalu ada batasan 
waktu pengerjaan. 
10 Bagaimana cara guru membandingkan 
kinerja peserta didik dengan rubrik 
penilaian? 
Setiap tugas yang dikerjakan oleh siswa selalu ada 
pembanding dengan rubrik penilaian yang 
disiapkan.  
11 Bagaimana cara guru mencatat hasil 
penilaian? 
Guru mencatat di buku penilaian proses. 
12 Apakah hasil kerja peserta didik selalu 
didokumentasikan oleh guru? 
Iya. 
13 Bagaimana cara guru menyampaikan rubrik 
penilaian sebelum pelaksanaan penilaian 
kepada peserta didik? 
Tergantung gurunya. Kalau kelas XI Ak semester 
ini belum ada. 
14 Bagaimana cara guru memberikan 
pemahaman kepada peserta didik tentang 
kriteria penilaian? 
Dengan memberikan penjelasan kepada siswa 
sebelum penilaian dilaksanakan. 
15 Bagaimana cara guru menyampaikan tugas 
kepada peserta didik? 
Tentu seluruh tugas sudah ada dalam buku siswa 
termasuk tugas proyek, jadi guru menyebutkan 
halaman buku yang menjadi bagian dari tugas 
proyek siswa. 
16 Bagaimana cara guru memberikan 
pemahaman yang sama kepada peserta didik 
tentang tugas yang harus dikerjakan? 
Walaupun sudah ada dalam buku siswa, guru 





17 Apakah guru selalu melakukan penilaian 
selama perencanaa, pelaksanaan, dan 
pelaporan proyek? 
Iya, itu harus dilakukan karena menjadi bagian 
dari tugas proyek. 
18 Apakah guru selalu memonitor pekerjaan 
proyek peserta didik dan memberikan 
umpan balik pada setiap tahapan pengerjaan 
proyek? 
Iya, dengan memberi masukan dan saran agar 
siswa mengerjakannya dengan baik. 
19 Bagaimana cara guru membandingkan 
kinerja peserta didik dengan rubrik 
penilaian? 
Sama halnya dengan penilaian yang lain, tentu  
setiap tugas yang dikerjakan oleh siswa selalu ada 
pembanding dengan rubrik penilaian yang 
disiapkan. 
20 Bagaimana cara guru mencatat hasil 
penilaian? 
Catatan penilaian ada dalam buku penilaian 
proses. 
21 Bagaiman cara guru memberikan umpan 
balik kepada peserta didik? 
Guru mencatat nilai sisiwa dan memberikan 
pujian kepada para siswa yang memenuhi KKM 
dan memberikan motivasi pada siswa yang belum 
melaksanakannya dengan baik. 
22 Apakah guru pernah menggunakan penilaian 
produk? 
Belum  
23 Apakah perbedaannya dengan penilaian 
proyek? 
Kalau penilaian  produk adalah apa yang 
dihasilkan  sedangkan proyek itu penekanan 
adalah apa yang direncanakan, proses pembuatan, 
apa yang dilakukan itu dinilai. 
24 Bagaimana cara guru menilai kesiapan 
produk, pembuatan produk, dan pembuatan 
hasil produk itu sendiri? 
- 
25 Apakah guru pernah menggunakan penilaian 
portofolio? 
Iya, portofolio itukan mengumpulkan hasil kerja 
terbaik siswa dan harus dinilai oleh guru. 
26 Apakah kriteria dalam penilaian portofolio 
disepakati bersama dengan peserta didik? 
Iya kriteria yang dinilai biasanya atas kesepakatan 
guru dan siswa. 
27 Apakah peserta didik juga mencatat hasil 
penilaian portofolionya? 
Iya.  
28 Bagaimana cara mendokumentasikan 
portofolio peserta didik? Disimpan dimana? 
Dikumpulkan dalam satu map dan guru sendiri 
yang menyimpannya dan kemudian 
dikoordinasikan kepada wali kelas dan pada saat 
penerimaan rapor diperlihatkan kepada siswa 
termasuk orang tua siswa. 
29 Bagaimana cara guru memberikan umpan 
balik terhadap portofolio peserta didik? 
Nilai siswa dicatat dalam buku penilaian proses 
dan siswa diberikan motivasi. 





31 Jika karya peserta didik belum memuaskan. 
Adakah kesempatan untuk memperbaiki? 
Nggak ada  
32 Bagaimana cara membuat kontrak atau 
perjanjian mengenai jangka waktu perbaikan 
dan penyerahan hasil karya perbaikan? 
Guru akan memberikan batasan waktu pada siswa. 
33 Apakah guru pernah memamerkan 
dokumentasi hasil portofolio peserta didik? 
Iya saya katakan tadi bahwa diakhir semester guru 
akan memperlihatkan hasil kerja siswa selama 
satu semester. 
34 Apakah peserta didik selalu mencatumkan 
tanggal pembuatan? 
Iya. 
35 Kapan guru memberikan nilai akhir 
portofolio peserta didik? 
Akhir semester. 
36 Apakah guru menganalisis data yang sudah 
dikumpulkan sesuai dengan pedoman 
penskoran dan kriteria penilaian? 
Semua penilaian termasuk kompetensi 
keterampilan itu diakumulasikan sesuai dengan 
pedoman yang telah dibuat. 
37 Apakah guru menuliskan deskriptif naratif 
mengenai skor yang didapat peserta didik 
dalam kompetensi keterampilan? 
 Iya. 
38 Adakah kesulitan bagi guru dalam 
pengolahan nilai kompetensi keterampilan? 
Saya rasa tidak sama dengan kompetensi yang 
lain, kami memberi kemudahan kepada guru 
dengan penggunaan aplikasi untuk pengolahan 
nilai siswa. 
39 Apakah guru melaporkan hasil penilaian 
kepada peserta didik, orang tua, dan wali 
kelas? 
Prosedurnya kan begini, nilai diolah oleh guru 
mata pelajaran dan diserahkan kepada wali kelas 
untuk dimasukkan dalam nilai rapor siswa. Rapor 













HASIL WAWANCARA SISWA AKUNTANSI 
SMK TELKOM PEKANBARU 
 
Nama   : Tasya 
Tempat Wawancara : Ruang Perpustakaan SMK Telkom 
 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1 
Apakah disetiap awal pembelajaran anda 
selalu diberitahu oleh Bapak/Ibu guru 
tentang kemampuan sikap apa saja yang 
harus dicapai ? bagaimana caranya  
Kadang-kadang iya disampaikan di awal 
pembelajaran. 
2 
Apakah Bapak/Ibu guru juga menjelaskan 
tentang masing masing sikap yang harus 
dicapai? 
Kadang kadang juga kak. 
3 
Apakah anda pernah melakukan penilaian 
diri? 
Nggak kayaknya kak. 
4 Bagaimana penilaian diri itu? Kita yang diminta menilai diri kita sendiri. 
5 
Apakah sebelum melakukan penilaian diri 








Apakah anda pernah melakukan penilaian 
antar peserta didik? 
Ini juga nggak kak 
8 Bagaimana penilaian antar peserta didik itu? Kita nilai teman kita kak 
9 
Apakah sebelum melakukan penilaian antar 




Apakah guru membagikan lembar penilaian 
antar peserta didik kepada anda? 
Belum pernah 
11 
Siapakah yang anda nilai dalam penilaian 
antar peserta didik? 
Belum ada 
12 
Apakah anda sering diberikan soal dalam 
bentuk tertulis oleh guru? 
Sering, kalau ulangan harian atau UTS 
13 
Bagaimana cara anda menjawab soal 
tersebut? 




milih jawaban da nada yang menguraikan.  
14 
Bagaimana bentuk soal yang sering 
diberikan oleh guru? 
Tergantung kak, tapi seringnya soal essay. 
15 
Apakah soal pilihan ganda sering dibagikan 
oleh guru? 
Sesekali aja, pas Ulangan Semester 
16 
Apakah guru pernah memberikan soal lisan 
kepada anda? 
Pernah kalau lagi dikelas, Ibu nya nanya ke 
beberapa siswa, atau siswa yang remedial 
biasanya pas remed di kasih soal lisan. 
17 
Apakah guru memberikan pertanyaan yang 
ringkas dan jelas? 
Menurut saya pertanyaanya jelas kak. 
18 
Apabila ada peserta didik yang tidak dapat 
menjawab, apakah pertanyaan diberikan 
kepada peserta didik yang lain? 
Iya .  
19 
Apakah guru memberikan kalimat-kalimat 
tertentu yang sifatnya menolong supaya 
anda dapat menjawab? 
Iya kadang kadang kalau kami lama 
njawabnya. 
20 
Apakah anda diberikan waktu tunggu yang 
cukup untuk memikirkan jawaban? 
Iya kak 
21 
Apakah anda selalu diberitahu tentang tugas 
yang akan dikerjakan? Bagaimana caranya? 
Iya lah kak, kalau nggak di kasih tau gimana 
kami mau ngerjakan. Biasanya dikasih soal 
yang ibu buat sendiri kalau nggak yang ada di 
buku paket. 
22 
Apakah anda selalu diberitahu tentang 
kemampuan apa yang dicapai melalui tugas 
tersebut? 
Kadang iya kadang nggak. 
23 




Bagaimana cara anda mengerjakan tugas? 
Sendiri atau kelompok? 
Sering nya di kasih tugas sendiri kalau 
pelajaran keahlian kak. Kalau pelajaran yang 
umum ada yang kerja kelompok. 
25 
Adakah pembagian tugas setiap peserta 
didik dalam kelompok? Siapa yang 
membagi? 
Jarang kk. Yang bagi kelompok pernah Ibu 
nya langsung, pernah juga kami sendiri yang 
bagi. 
26 
Apakah anda selalu mengumpulkan tugas 
sesuai batas waktu? 
Iya kak.  
27 
Apakah anda diberitahu nilai yang 
diperoleh? 
Iya kalau sudah di periksa Ibu guru 
28 
Apakah anda selalu diberitahu tentang 
rubrik penilaian? 
Kadang  




mengerjakan tugas yang benar itu seperti 




Bagaimana anda mengetahui setiap tugas 
yang diberikan oleh guru? 
Setelah diberi tugas oleh guru dan saya 
paham. Kalau masih kurang paham biasanya 
saya tanyakan lagi maksud tugasnya. 
31 
Apakah guru selalu memeriksa peralatan 
yang akan digunakan untuk mengerjakan 
tugas? 
Iya kak. 
32 Apakah nilai anda selalu dicatat oleh guru? iya 
33 
Apakah anda pernah melakukan kegiatan 
proyek? 
Belum sih kak 
34 Proyek apa saja yang sudah pernah dibuat? Belum pernah 
35 
Apakah anda paham dengan setiap tugas 
proyek yang diberikan oleh guru? 
- 
36 Bagaimana cara guru menilai proyek anda? - 
37 
Apakah guru selalu mengecek setiap 
pekerjaan proyek anda? 
- 
38 
Apabila sudah selesai proyek anda disimpan 
di mana? 
- 
39 Apakah anda pernah membuat satu produk? Nggak kak kalau sama ibuk ni. 
40 Produk apa saja yang sudah pernah dibuat? - 
41 Bagaimana cara guru menilai produk anda? - 
42 
Apakah anda pernah menyimpan hasil-hasil 
karya anda di dalam map? 
Dikumpul kak  
43 
Di mana anda menyimpan map yang berisi 
hasil karya? 
Guru kami yang nyimpan 
44 
Identitas apa saja yang anda berikan dalam 
setiap karya yang dibuat? 
Biasanya Nama, asal kelas/jurusan, dan 
tanggal buat. 
45 
Apabila karya anda belum memuaskan, 




Apakah anda selalu mencantumkan tanggal 
pembuatan karya? 
Kalau saya iya kak. 
47 
Apakah guru pernah memamerkan hasil 
karya anda? 







HASIL WAWANCARA SISWA AKUNTANSI  
SMK TELKOM PEKANBARU 
 
Nama   : Ika 
Tempat Wawancara : Depan Ruang Perpustakaan SMK Telkom. 
 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1 
Apakah disetiap awal pembelajaran anda 
selalu diberitahu oleh Bapak/Ibu guru 
tentang kemampuan sikap apa saja yang 
harus dicapai ? bagaimana caranya  
Kadang-kadang. 
2 
Apakah Bapak/Ibu guru juga menjelaskan 
tentang masing masing sikap yang harus 
dicapai? 
Kadang iya kadang nggak. 
3 
Apakah anda pernah melakukan penilaian 
diri? 
Nggak kayaknya kak. 
4 Bagaimana penilaian diri itu? Kurang tahu saya kak. 
5 
Apakah sebelum melakukan penilaian diri 








Apakah anda pernah melakukan penilaian 
antar peserta didik? 
Ini juga nggak kak 
8 Bagaimana penilaian antar peserta didik itu? Saya di nilai oleh temen kelas saya. 
9 
Apakah sebelum melakukan penilaian antar 




Apakah guru membagikan lembar penilaian 
antar peserta didik kepada anda? 
Belum pernah 
11 
Siapakah yang anda nilai dalam penilaian 
antar peserta didik? 
Nggak ada kak. 
12 
Apakah anda sering diberikan soal dalam 
bentuk tertulis oleh guru? 
Sering. 
13 
Bagaimana cara anda menjawab soal 
tersebut? 
Kalau tau ya saya jawab, kalau tidak biasanya 
saya ngarang.  




diberikan oleh guru? tapi lebih sering soal essay. 
15 
Apakah soal pilihan ganda sering dibagikan 
oleh guru? 
pas Ulangan Semester 
16 




Apakah guru memberikan pertanyaan yang 
ringkas dan jelas? 
Ada yang susah ada yang mudah. 
18 
Apabila ada peserta didik yang tidak dapat 
menjawab, apakah pertanyaan diberikan 
kepada peserta didik yang lain? 
Iya .  
19 
Apakah guru memberikan kalimat-kalimat 
tertentu yang sifatnya menolong supaya 
anda dapat menjawab? 
Iya kak.. 
20 
Apakah anda diberikan waktu tunggu yang 
cukup untuk memikirkan jawaban? 
Iya, tapi nggak lama  
21 
Apakah anda selalu diberitahu tentang tugas 
yang akan dikerjakan? Bagaimana caranya? 
Iya kak, ibu nya ngasih tau ke kami tugasnya 
yang mana, cara ngerjakanya juga kadang 
kalau kami masih bingung. 
22 
Apakah anda selalu diberitahu tentang 








Bagaimana cara anda mengerjakan tugas? 
Sendiri atau kelompok? 
Sering disuruh ngerjakan masing masing. 
25 
Adakah pembagian tugas setiap peserta 
didik dalam kelompok? Siapa yang 
membagi? 
Jarang kk. Yang bagi kelompok pernah Ibu 
nya langsung, pernah juga kami sendiri. 
26 
Apakah anda selalu mengumpulkan tugas 
sesuai batas waktu? 
Iya. 
27 








Apakah guru juga menjelaskan tentang cara 
mengerjakan tugas yang benar itu seperti 
apa, seharusnya bagaimana? Bagaimana 
caranya? 
Iya kalau kami masih bingung. 
30 
Bagaimana anda mengetahui setiap tugas 
yang diberikan oleh guru? 





Apakah guru selalu memeriksa peralatan 
yang akan digunakan untuk mengerjakan 
tugas? 
Iya, biasanya ditanya atau Ibunya langsung 
yang ngecek. 
32 Apakah nilai anda selalu dicatat oleh guru? iya 
33 
Apakah anda pernah melakukan kegiatan 
proyek? 
Belum  
34 Proyek apa saja yang sudah pernah dibuat? Belum pernah buat. 
35 
Apakah anda paham dengan setiap tugas 
proyek yang diberikan oleh guru? 
- 
36 Bagaimana cara guru menilai proyek anda? - 
37 
Apabila sudah selesai proyek anda disimpan 
di mana? 
- 
38 Apakah anda pernah membuat satu produk? Nggak kak kalau sama ibuk ni. 
39 Produk apa saja yang sudah pernah dibuat? - 
40 Bagaimana cara guru menilai produk anda? - 
41 
Apakah anda pernah menyimpan hasil-hasil 
karya anda di dalam map? 
Karya nya disuruh ngumpul.  
42 




Identitas apa saja yang anda berikan dalam 
setiap karya yang dibuat? 
Nama, kelas, tanggal  
44 
Apabila karya anda belum memuaskan, 








Apakah guru pernah memamerkan hasil 
karya anda? 











HASIL WAWANCARA SISWA AKUNTANSI  
SMK TELKOM PEKANBARU 
 
Nama   : Putri 
Tempat Wawancara : Depan Ruang Perpustakaan SMK Telkom. 
 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1 
Apakah disetiap awal pembelajaran anda 
selalu diberitahu oleh Bapak/Ibu guru 
tentang kemampuan sikap apa saja yang 
harus dicapai ? bagaimana caranya  
Kadang 
2 
Apakah Bapak/Ibu guru juga menjelaskan 
tentang masing masing sikap yang harus 
dicapai? 
Kadang iya kadang nggak. 
3 
Apakah anda pernah melakukan penilaian 
diri? 
Nggak kayaknya kak. 
4 Bagaimana penilaian diri itu? Kurang tahu saya kak. 
5 
Apakah sebelum melakukan penilaian diri 








Apakah anda pernah melakukan penilaian 
antar peserta didik? 
belum 
8 Bagaimana penilaian antar peserta didik itu?  
9 
Apakah sebelum melakukan penilaian antar 




Apakah guru membagikan lembar penilaian 
antar peserta didik kepada anda? 
Belum pernah 
11 
Siapakah yang anda nilai dalam penilaian 
antar peserta didik? 
 
12 
Apakah anda sering diberikan soal dalam 
bentuk tertulis oleh guru? 
Iya kak 
13 
Bagaimana cara anda menjawab soal 
tersebut? 
Kalau tau ya saya jawab, kalau tidak biasanya 
saya ngarang.  




diberikan oleh guru? 
15 
Apakah soal pilihan ganda sering dibagikan 
oleh guru? 
pas Ulangan Semester 
16 




Apakah guru memberikan pertanyaan yang 
ringkas dan jelas? 
Ada yang susah ada yang mudah. 
18 
Apabila ada peserta didik yang tidak dapat 
menjawab, apakah pertanyaan diberikan 
kepada peserta didik yang lain? 
Iya .  
19 
Apakah guru memberikan kalimat-kalimat 
tertentu yang sifatnya menolong supaya 
anda dapat menjawab? 
Iya kak.. 
20 
Apakah anda diberikan waktu tunggu yang 
cukup untuk memikirkan jawaban? 
Iya, tapi nggak lama  
21 
Apakah anda selalu diberitahu tentang tugas 
yang akan dikerjakan? Bagaimana caranya? 
 
22 
Apakah anda selalu diberitahu tentang 








Bagaimana cara anda mengerjakan tugas? 
Sendiri atau kelompok? 
Sering disuruh ngerjakan masing masing. 
25 
Adakah pembagian tugas setiap peserta 
didik dalam kelompok? Siapa yang 
membagi? 
Jarang kk. Yang bagi kelompok pernah Ibu 
nya langsung, pernah juga kami sendiri. 
26 
Apakah anda selalu mengumpulkan tugas 
sesuai batas waktu? 
Iya. 
27 








Apakah guru juga menjelaskan tentang cara 
mengerjakan tugas yang benar itu seperti 
apa, seharusnya bagaimana? Bagaimana 
caranya? 
Iya kalau kami masih bingung. 
30 
Bagaimana anda mengetahui setiap tugas 
yang diberikan oleh guru? 
Setelah dijelaskan oleh guru. 
31 Apakah guru selalu memeriksa peralatan 
yang akan digunakan untuk mengerjakan 




tugas? yang ngecek. 
32 Apakah nilai anda selalu dicatat oleh guru? iya 
33 
Apakah anda pernah melakukan kegiatan 
proyek? 
Belum  
34 Proyek apa saja yang sudah pernah dibuat? Belum kak 
35 
Apakah anda paham dengan setiap tugas 
proyek yang diberikan oleh guru? 
- 
36 Bagaimana cara guru menilai proyek anda? - 
37 
Apabila sudah selesai proyek anda disimpan 
di mana? 
- 
38 Apakah anda pernah membuat satu produk? Nggak kak kalau sama ibuk ni. 
39 Produk apa saja yang sudah pernah dibuat? - 
40 Bagaimana cara guru menilai produk anda? - 
41 
Apakah anda pernah menyimpan hasil-hasil 
karya anda di dalam map? 
Karya nya disuruh ngumpul.  
42 




Identitas apa saja yang anda berikan dalam 
setiap karya yang dibuat? 
Nama, kelas, tanggal  
44 
Apabila karya anda belum memuaskan, 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Keahlian  : Akuntansi 
Pelajaran  : Otomatisasi Tata Kelola Keuangan 
Kelas/ Semester  : XI / II 
Materi Pokok  : Pendokumentasian Bukti Penggunaan 
Anggaran Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Alokasi waktu  : 4 Pertemuan ( 4 x 3 JP ) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1(Spiritual) :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 (Sikap) :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3 (Pengetahuan) :Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, 
dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja 
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam 
konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari 
keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
KI-4 (Keterampilan) :*Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, 
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta 
memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja 
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran.  
 *Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan 





*Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif 
dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah, serta mampu melaksanakan 
tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
*Menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, 
membiasakan, gerak mahir, menjadikan 
gerak alami dalam ranah konkret terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Memahami kebijakan 
pengelolaan keuangan 
3.2.1 Menjelaskan pengertian kebijakan 
pengelolaan keuangan 
 
3.2.2 Mengindentifikasi macam-macam 
kebijakan pengelolaan keuangan 
 
3.2.3 Mengklasifikasikan kebutuhan 





4.2.1 Mengumpulkan informasi mengenai 
kebijakan laporan keuangan 
4.2.2 Membuat laporan tertulis mengenai 
kebijakan laporan keuangan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 
1. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan 






2. Setelah berdiskusi dan menggali peserta didik mampu 
mengindentifikasi macam-macam kebijakan pengelolaan 
keuangan dengan tepat 
 
Pertemuan Ke-3 
3. Setelah berdiskusi siswa mampu Mengklasifikasikan 
kebutuhan anggaran untuk mengelola keuangan 
 
Pertemuan ke-4 
4. Siswa mampu menata informasi mengenai kebijakan 
pengelolaan keuangan dengan tanggung jawab 
5. Siswa mampu membuat laporan mengenai kebijakan 
pengelolaan keuangan dengan tanggung jawab 
6. Setelah berdiskusi peserta didik dapat mempresentasikan hasil 
diskusi mengenai kebijakan pengelolaan keuangan dengan 
tanggung jawab dan percaya diri. 
 
D. Nilai Sikap 
1. Religius - Percaya Diri 
2. Disiplin - Jujur 
3. Rasa Ingin Tahu - Tanggung Jawab 
4. Berpikir Kritis - Bekerjasama 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
Faktual 
- Tayangan video tentang kebijakan pengelolaan keuangan 
Konseptual 
- Menjelaskan pengertian kebijakan pengelolaan keuangan 
- Menguraikan tujuan pengelolaan keuangan 
- Menjelaskan jenis-jenis kebijakan pengelolaan keuangan 
- Mengklasifikasikan kebutuhan anggaran untuk mengelola 
keuangan 
Procedural 
- Melakukan diskusi kelompok mengenai 





- Mendiskusikan hal-hal mengenai kebijakan pengelolaan 
keuangan 
- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
mengenai kebijakan pengelolaan keuangan 
 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
- Menjelaskan perbedaan kebijakan pengelolaan 
keuangan Negara dengan perusahaan 
3. Materi pembelajaran remedial 
- Menjelaskan macam-macam kebijakan pengelolaan keuangan 
- Menguraikan tujuan pengelolaan keuangan 
 
F. Pendekatan, model dan metode pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Model : Discovery Learning 
Metode : Ceramah, diskusi, penugasan, dan praktik 
 
G. Sumber belajar / bahan ajar / alat 
1. Sumber belajar: 
 Muftias, anis. 2018, Otomatisasi dan tata kelola keuangan, 
Bandung 






 Video Pembelajaran 











Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru masuk dan memberikan salam 
b. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar 
c. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 
memimpin doa (Religius) 
d. Guru menanyakan dan memeriksa absen siswa 
(Disiplin) 
e. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 
atau berhubungan dengan materi 






































Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 g. Guru memberikan informasi mengenai 
kompetensi, materi, serta tujuan pembelajaran 
untuk menumbuhkan rasa ingin tau siswa 
h. Guru membentuk atau membagi kelas kedalam 
kelompok-kelompok diskusi 
 
Inti a. Mengamati 
Stimulus 
1. Guru menayangkan video/slide mengenai 
kebijakan pengelolaan keuangan 
2. Peserta didik mengamati video/slide yang 




1. Peserta didik melakukan tanya jawab 
dengan rasa ingin tahu terhadap tayangan 
yang telah diberikan (Percaya Diri) 
2. Peserta didik menentukan permasalahan 
yang muncul berdasarkan tayangan yang 
diberikan 
 
c. Mengumpulkan data 
Pengumpulan data 
1. Peserta didik megumpulkan informasi 
dengan berdiskusi dan membaca berbagai 
literature mengenai pengertian kebijakan 
pengelolaan keuangan (Bekerja Sama) 
2. Peserta didik berdiskusi dan 
mengemukakan pendapat dengan teman 
kelompoknya mengenai permasalahan yang 
sedang dibahas berdasarkan literature dan 
sumber lainnya dengan bertanggung jawab. 
 
d. Menalar (Mengasosiasi) 
Pembuktian 
Salah satu kelompok tampil untuk 







Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 didik dari kelompok lain kemudian 
memperhatikan proses presentasi. 
e. Mengkomunikasikan 
Menarik Kesimpulan 
Peserta didik lainnya memberika tanggapan 
terhadap hasil presentasi yang telah dilakukan 
 
Penutup a. Guru menyimpulkan materi pengertian 
kebijakan pengelolaan keuangan 
b. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur 
tercapainya tujuan pembelajaran 
c. Guru melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
d. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan datang 
























Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru masuk dan memberikan salam 
b. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar 
c. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 
memimpin doa (Religius) 
d. Guru menanyakan dan memeriksa absen siswa 
(Disiplin) 
e. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 
atau berhubungan dengan materi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru memberikan informasi mengenai 
kompetensi, materi, serta tujuan pembelajaran 
untuk menumbuhkan rasa ingin tau siswa 







Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
   
Inti a. Mengamati 
Stimulus 
1. Guru memberikan instruksi kepada peserta 
didik untuk mengamati dan menyimak 
video/slide tentang macam-macam 
kebijakan pengelolaan keuangan 
2. Peserta didik mencermati dan memahami 
materi yang disajikan guru melalui 
video/slide (Berpikir Kritis) 
3. Peserta didik melakukan tanya jawab 





1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan macam-macam kebijakan 
pengelolaan keuangan 
 
c. Mengumpulkan data 
Pengumpulan data 
1. Peserta didik megumpulkan informasi 
dengan berdiskusi dan membaca berbagai 
literature mengenai macam-macam 
kebijakan pengelolaan keuangan (Bekerja 
Sama) 
2. Permasalahan yang ada berdasarkan 
literatur dan sumber lainnya didiskusikan 
dan dikemukakan peserta didik dengan 
teman kelompoknya. 
 







Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 Setiap kelompok mempresentasikan hasil yang 
telah di dapat dari sumber belajar baik melalui 




Kelompok lainnya memberikan tanggapan 
terhadap hasil presentasi yang telah dilakukan 
 
Penutup a. Guru menyimpulkan materi macam-macam 
kebijakan pengelolaan keuangan dengan 
melakukan taya jawab kepada peserta didik. 
b. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur 
tercapainya tujuan pembelajaran 
c. Guru melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
d. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan datang 






Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru masuk dan memberikan salam 
b. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar 
c. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 
memimpin doa (Religius) 
d. Guru menanyakan dan memeriksa absen siswa 
(Disiplin) 
e. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 
atau berhubungan dengan materi 






Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 g. Guru memberikan informasi mengenai 
kompetensi, materi, serta tujuan pembelajaran 
untuk menumbuhkan rasa ingin tau siswa 
h. Guru membentuk atau membagi kelas kedalam 
kelompok-kelompok diskusi 
 
Inti a. Mengamati 
Stimulus 
1. Guru memberikan instruksi kepada peserta 
didik untuk mengamati dan menyimak 
video/slide tentang klasifikasi pengelolaan 
keuangan 
2. Peserta didik mencermati dan memahami 
materi yang disajikan guru melalui 
video/slide (Berpikir Kritis) 
3. Peserta didik melakukan tanya jawab 





1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan klasifikasi pengelolaan keuangan 
 
c. Mengumpulkan data 
Pengumpulan data 
3. Peserta didik megumpulkan informasi 
dengan berdiskusi dan membaca berbagai 
literature mengenai klasifikasi pengelolaan 
keuangan (Bekerja Sama) 
4. Permasalahan yang ada berdasarkan 
literatur dan sumber lainnya didiskusikan 
dan dikemukakan peserta didik dengan 
teman kelompoknya. 
 







Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 Salah satu kelompok tampil untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Peserta 
didik dari kelompok lain kemudian 





Peserta didik lainnya memberikan tanggapan 
terhadap hasil presentasi yang telah dilakukan 
 
Penutup a. Guru menyimpulkan materi klasifikasi 
pengelolaan keuangan dengan melakukan taya 
jawab kepada peserta didik. 
b. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur 
tercapainya tujuan pembelajaran 
c. Guru melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
d. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan datang 
















1 Lisan Pertanyaan 
langsung 





























No Nama Siswa 
Perilaku yang diamati 
Jumlah Nilai Predikat 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1             
2             
3             
4             
             
 Dst…            
1. Religius 5 Percaya Diri 
2. Disiplin 6 Jujur 
3. Rasa Ingin Tahu 7 Tanggung Jawab 
4. Berpikir Kritis 8 Bekerjasama 
 
Rentang Nilai : 1-4 
A = Amat baik = 86 – 
100 B = Baik = 76 – 85 
C = Cukup = 60 – 75 







 Remidial tes diberikan kepada siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah 75 (untuk pengetahuan dan keterampilan), 
dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran ulang, 
bimbingan perorangan, belajar kelompok atau 
pemanfaatan tutorial sebaya 
 
Program Pengayaan 
 Program pengayaan diberikan kepada siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM sebagai bentuk pendalaman 







Medan,  12 Oktober  
2019 

























1. Peserta didik mampu menjelas- 
kan pengertian administrasi 
keuangan 
Essay test 1  












2. Peserta didik mampu menjelas- 



















3. Peserta didik mampu 
mengklasifikasikan anggaran 
untuk mengelola keuangan 




Soal Pengetahuan dan Kunci 
Jawaban Soal : 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kebijakan pengelolaan keuangan 
2. Uraikanlah aspek kebijaksanaan pengelolaan keuangan 
3. Uraikanlah faktor apa saja yang mempengeruhi penyusunan anggaran 
 
No Aspek Yang Dinilai Skor 
1 - Jika siswa mampu menjelaskan dengan benar kebijakan 
pengelolaan keuangan, maka skor 4 
- Jika siswa menjawab/mengemukakan kebijakan 
pengelolaan keuangan kurang benar maka skor 2 




2 - Jika siswa mampu menguraikan aspek kebijaksanaan 
pengelolaan dengan tepat dan benar maka skor 4 
- Jika siswa mampu meguraikan aspek kebijaksanaan 
pengelolaan kurang lengkap dan tepat maka skor 2 




3 - Jika siswa mampu menguraikan faktor penyusunan 
anggaran dengan tepat dan benar maka skor 4 
- Jika siswa mampu meguraikan faktor penyusunan 
anggaran kurang lengkap dan tepat maka skor 2 







1. Kebijakan pengelolaan keuangan adalah bentuk kebijakan yang 
dilaksanakan oleh pelaku usaha atau kelompok bisnis untuk 
melakukan pengelolaan sumber dana atau keuangan untuk 
digunakan seefektif dan seefisien mungkin agar menghasikan 
keuntungan atau manfaat yang sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan. 
2. Sedikitnya ada 6 aspek kebijaksanaan pengelolaan keuangan 
nasional, aspek- aspek tersebut yaitu : 
a. Aspek kebijaksanaan ekonomi 
Menyangkut hubungan diantara pengeluaran pemerintah dan 
semua pendapatan lainnya, serta pengeluaran di dalam negeri 
dan berapa banyak dari perekonomian harus dimasukkan di 





b. Aspek kebijaksanaan hutang 
Meliputi hubungan antaa keseluruhan pengeluaran pemerintah 
dan penghasilan pemerintah pada waktu itu. Kapan, bagaimana, 
dan sampai seberapa jauh pemerintah harus membuat dan 
membayar kembali hutang 
c. Aspek kebijaksanaan penghasilan 
Mempertimbangkan besarnya secara relative 
berbagai sumber penghasilan dan persoalan pajak-
pajak yang harus dikenakan 
d. Aspek kebijaksanaan pengeluaran 
Menentukan besarnya pengeluaran-pengeluaran pemerintah 
yang berlain- lainan 
e. Aspek kebijaksanaan pelaksanaan 
Menyangkut hubungan di antara biaya dan hasil-hasil kegiatan-
kegiatan pemerintah tertentu 
f. Aspek kebijaksanaan akuntan (pembukuan) 
Menyangkut hubungan di antara rencana-rencana dan tindakan 
 
3. Faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran 
a. Faktor Internal 
- Data penjualan tahun-tahun yang lalu 
- Kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan harga 
jual, syarat pembayaran barang dagang, promosi, 
pemeliharaan saluran distribusi, dan sebagainya 
- Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan 
- Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan 
- Fasilitas-fasiitas yang lain dimiliki perusahaan 
- Kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-
fungsi perusahaan, baik pemasaran, produksi, 
pembelanjaan, administrasi maupun personalia. 
b. Faktor Eksternal 
- Keadaan persaingan 
- Tingkat pertumbuhan penduduk 
- Tingkat penghasilan masyarakat 
- Tingkat penyebaran penduduk 
- Agama, adat istiadat dan kebiasaan masyarakat 




ekonomi, sosial, budaya maupun keamanan 
- Keadaan perekonomian nasional maupun internasional, 































































Anda adalah seorang pemilik usaha dan berniat mengembangkan 
usaha. Untuk itu anda harus membuat beberapa kebijakan 
pengelolaan keuangan yaitu : 
a. Menentukan sumber dana 
b. Membuat rencana kegiatan 
c. Target yang ingin dicapai 
d. Membuat rencana anggaran tetap, tidak tetap, dan operasional 
e. Keadaan persaingan dan kebutuhan pasar 
 
Buatlah kebijakan dan rencana keuangan tersebut dalam bentuk laporan. 
 






1 Persiapan Kerja   
 a. Penggunaan alat dan 
bahan 
- Penggunaan alat dan bahan seuai 
prosedur 
91-100 
- Penggunaan alat dan bahan kurang 
sesuai dengan prosedur 
80-90 
- Penggunaan alat dan bahan tidak 
sesuai dengna prosedur 
70-79 
 b. Ketersediaan alat 
dan bahan 
- Ketersediaan alat dan bahan 
lengkap 
91-100 
- Ketersediaan alat dan bahan cukup 
lengkap 
80-90 
- Ketersediaan alat dan bahan 
kurang lengkap 
70-79 
2 Proses dan Hasil Kerja   
 a. Kemampuan 
menggunakan 
komputer 
- Kemampuan menggunakan 
komputer tinggi 
91-100 
- Kemampuan menggunakan 
komputer cukup 
80-90 
- Kemampuan menggunakan 
komputer kurang 
70-79 
 b. Kemampuan 
menggunakan search 






engine - Kemampuan menggunakan search 
engine cukup 
80-90 










 c. Kelengkapan 
Informasi 
- Informasi yang dicari lengkap 91-100 
- Informasi yang dicari cukup 
lengkap 
80-90 
- Informasi yang dicari kurang 
lengkap 
70-79 
 d. Ketepatan Informasi - Informasi yang dicari tepat 91-100 
- Informasi yang dicari cukup tepat 80-90 
- Informasi yang dicari kurang tepat 70-79 
 e. Hasil Pencarian 
Informasi 
- Hasil pencarian infrmasi disusun 
rapih 
91-100 
- Hasil pencarian disusun cukup 
rapih 
80-90 
- Hasil pencaria disusun kurang 
rapih 
70-79 
3 Sikap Kerja   
 a. Keterampilan dalam 
bekerja 
- Bekerja dengan terampil 91-100 
- Bekerja dengan cukup terampil 80-90 
- Bekerja dengan kurang terampil 70-79 
 b. Kedisiplinan dalam 
bekerja 
- Bekerja dengan disiplin 91-100 
- Bekerja dengan cukup disiplin 80-90 
- Bekerja dengan kurang disiplin 70-79 
 c. Tanggung Jawab 
dalam Bekerja 
- Bertanggung jawab 91-100 
- Cukup bertanggung jawab 80-90 
- Kurang bertanggung jawab 70-79 
 d. Konsentrasi dalam 
bekerja 
- Bekerja dengan konsentrasi 91-100 
- Bekerja dengan cukup konsentrasi 80-90 
- Bekerja dengan kurang 
konsentrasi 
70-79 
4 Waktu   
 Penyelesaian pekerjaan - Selesai sebelum waktu berakhir 91-100 
- Selesai tepat waktu 80-90 
- Selesai setelah waktu berakhir 70-79 
 
 










Waktu ∑ NK 
1 2 3 4 6 
Skor 
Perolehan 
     
Skor 
Maksimal 
     
Bobot      




 Skor Perolehan : Penjumlahan skor per komponen penilaian 
 Skor Maksimal : Skor maksimal per komponen penilaian 
 Bobot : Diisi dengan persentase setiap komponen. 
Besarnya persentase dari setiap komponen 
ditetapkan secara proposional sesuai 
karakteristik kompetensi keahlian. Total 
bobot untuk komponen penilaian adalah 100 
 NK (Nilai komponen) : Merupakan perkalian dari skor perolehan dengan 
bobot dibagi skor maksimal 
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